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ABSTRAK

SURATMI. 1405160552. PengarulCurrent Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Assets pada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 20122016. Skripsi 2018,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyad Sumatera
Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimagragaruh variable
Current RatiodanDebt to Equity RatiderhadapReturn On Assetlsaik secara
persial maupun simultan pada Perusahaan Logam DganiSnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016

Populasi Perusahaan ini adalah Perusahaan Logam S2gmnisnya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2PQ26 yang berjumlah 10
perusahaan. Sampel penelitian ini ditentukan demgaapurposive sampling
yang memperoleh 8 Perusahaan. Jenis data yangakignrdalam penelitian
ini adalah data skunder. Analisis data menggunakaalisis regresi linear
berganda menggunakan SPSS 16.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengapasitif dan
signifikan antaraCurrent Ratiodan Return On AssetsSedangkanDebt to
Equity Ratiojuga berpengaruh positif dan signifikan terhad&gturn On
Assets.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era perkembangan pasar bebas saat ini pengusdbaesia bukan
lagi bersaing dengan pengusa dalam negeri namughmadapi persaingan yang
lebih majemuk lagi. Kondisi tersebut ikut memicuga@ngan disektor industri.
Suatu perusahaan umumnya didirikan untuk memperaled yang maksimal
agar kelangsungan hidup perusahaan dapat memptahalan berkembang
baik, dalam pencapaian tujuan perusahaan dapat emahpnkan dan
berkembang baik, dalam pencapaian tujuan perusdi@mkmanajemen maupun
pimpinan perusahaan sering dihadapkan pada berlbaasalah yang bersifat
teknis, administratif maupun finansial.

Pada umumnya kondisi persaingan menuntut setiajs@leaan membaca
dengan baik situasi internalnya. Baik dibidang pssnan, produksi, sumber
daya manusia dan keuangan. Untuk membaca situaangan, biasanya dilihat
dari segi laba perusahaan. Salah satu cara mengasio tentang laba
perusahaan yang umum digunakan ad&aturn On AssettROA). Return On
Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas untuk mengukureniampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan mendg@uatatal aktiva yang
ada dan setelah biaya-biaya modal (biaya yang diam untuk mendanai
aktiva) dikeluarkan dari analisis.semakin kecih(tah) raso ini, semakin kurang
baik (buruk). Demikian pula sebaliknya. Artinya iasni digunakan untuk

mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi raan.



Rasio keuangan merupakan suatu cara yang memeértnaingan data
keuangan perusahaan menjadi lebih berarti. Rasianigan menjadi dasar untuk
menjawab beberapa pertanyaan penting mengenai &eselkeuangan dari
perusahaan. Pertanyaan tersebut meliputi likuidgasusahaan, kemampuan
manajemen memperoleh laba dari penggunaan aktivaisgdgaan, dan
kemampuan manajemen mendanai investasinya, seaitayhag dapat diperoleh
para pemegang saham dari investasi yang dilakukakegalam perusahaan.
Analisis rasio juga menghubungkan unsur-unsur meamaian perhitungan laba
rugi sehingga dapat menilai efektivitas dan efisieppeusahaan. Laba
perusahaan itu sendiri dapat diukur melaReturn On Assetperusahaan.
Return On Assetdigunakan untuk mengukur efektivitas perusahaarmlal
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan asetg ydimilki
perusahaan.Perusahaan yang tglatpublik dikelompokkan kedalam beberapa
sektor. Dari pengelompokkan tersebut, sektor logkm sejenisnya memiliki
jumlah Perusahaan yang cukup besar,logam dan seyenmerupakan industri
yang bergerak dibidang industry dasar dan kimiadfsirtersebut sebagai sebab
penelitian ini dilakukan, disamping alasan laintyaintuk mengetahui apakah
penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelganrPenelitian dilakukan
pada perusahaan logam dan sejenisnya yang terdat&it| pada periode 2012
— 2016.

Menurut Kasmir (2008:22Return On AssetéROA) merupakan rasio
yang menunjukkan hasilrgturn) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. Sedangkan Menurut | Made Sudana (Z)1m2ngemukakan

bahwa Return On AssettROA) menunjukan kemampuan perusahaan dengan



menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk nfeamjlkan laba setelah
pajak”.
Dari uraian di

atas dapat disimpulkan bahwa selzerdyesar

pengembalian atas investasi

yang dihasilkan olelfuspbaan dengan
membandingkan laba usaha dengatal assetatau operating assetsOleh
karena itu, semakin besar rasio semakin baik katmrarti semakin besar
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaaanidgan Sejenisnya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dagiietahui perkembangan
Return On Assetserusahaan pada tahun 2012 — 2016 adalah :

Tabel 1 -1
Data Return On Assets pada perusahaan Logam Dan Sejenisnya

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012 — 2016

Kode ROA Rata
No | Emiten 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1 ALKA 0.035 -0.001 0.011 -0.00¢ 0.004 0.008
2 ALMI 0.007 0.009 0.001 -0.024 0.046 0.008
3 BAJA 0.023 -0.091 0.014 -0.010 0.035 -0.006
4 BETON| 0.171 0.147 0.044 0.035 -0.034 0.072
5 GDST 0.040 0.077 -0.010 -0.047 0.025 0.017
6 INAI 0.038 0.007 0.025 0.022 0.02Y 0.023
7 ISSP 0.034 0.046 0.020 0.029 0.017 0.029
8 JPRS 0.024 0.040 -0.01¢4 -0.061 -0.065 -0.014
Rata Rata 0.046 0.029 0.011 -0.008 0.0p8 0.017

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia

Dari tabel di atas diketahui bahwa pada periode2221116 Return On
Assetsmengalami fluktuasiReturn On Assetpada tahun 2012 sebesar 4.64%
dari rata rata dan tahun 2013 sebesar 2.92% darrata selanjutnya mengalami

penurunarReturn On Assetgada tahun 2014 sebesar 1.07% dari rata-rata, dan



tahun 2015 sebesar -0.81% dari rata rata selamguatyun 2016 sebesar 0.82%
dari rata rata.

Maka dari penjelasan data di atas dapat dilihatvbadtari 8 Perusahaan
Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efe#ohesia, terdapat 6
Perusahaan yandreturn On Assetsiya berada di bawah rata rata atau
mengalami penurunan, dan terdapat 2 Perusahaanny@andReturn On Assets
nya di atas rata rata. Hal ini juga dapat dilihati data rata pertahuReturn On
Assetsnengalami peningkatan dan penurunan.

Maka penurunanReturn On Assetsgdisebabkan karena terjadinya
penurunan rata-rata laba bersih diikuti lebih begampenurunan rata- rata total
ekuitas. Dengan penurundeturn On Assetberarti modal perusahaan tidak
mencukupi sehingga investor tidak mau menanamkadamicembali, apabila
rendah penghasilan dari ekuitas yang diperoleh madak baik kedudukan
pemilik perusahaan.

Menurut Hery (2015:178Furrent Ratio(Rasio Lancar) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusakdatam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tedgmman menggunakan
total aset lancar yang tersedia. Dengan kata lagiorini menggambarkan
seberapa besar jumlah ketersediaan aset lancar gandiki perusahaan
dibandingkan dengan total kewajiban lancar.

Berikut ini adalah tabelCurrent Ratio pada Perusahaan Logam Dan

Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indoneadaperiode 2012-2016.



Tabel | -2
Data Current Ratio pada perusahaan Logam Dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012 — 2016

Kode CURRENT RATIO Rata

No | Emiten 2012 2013 2014 2015 2016/ Rata
1 ALKA 1.635 1.270 1.267 1.015 0.919 1.251
2 ALMI 1.292 1.059 1.025 0.901 0.855 1.005
3 BAJA 1.051 0.822 0.836 0.858 0.967 0.948
4 | BETON 3.295 3.631 5.056 4.358 4.220 4.068
5 GDST 2314 2.989 1.405 1.216 1.240 1.764
6 INAI 1.993 1.236 1.082 1.015 1.003 1.121
7 ISSP 1.11§  1.433 1.501 1.254 1.159 1.279
8 JPRS 6.704 2.474 4.650 13.349| 10.396| 11.331
Rata Rata 2425 1.864 2.103 2.996 2.595 2.397

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan data di atas, di ketahui bahwa réasaOarrent Ratioyang
di miliki Perusahaan Logam Dan Sejenisnya mengalgemingkatan dan
penurunan Current Ratiomengalami Penurunan di atas rata rata pada tahun
2012 yaitu 245.60% dan tahun 2014 yaitu 210.28%ngainya yang mengalami
penurunan dari rata ra@urrent Ratioyaitu pada tahun 2016 menjadi 257.77%
dan mengalami peningkatan di atas rata rata pddanta013 yaitu 325.43%
dan tahun 2015 naik menjadi 304.20%.

Maka dapat diketahui bahwa 6 perusahaan mengaglamirunan pada
Current Ratio yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidakpma
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Habkan berdampak pada
ketidak percayaan dari penyandang dana untuk capatinjamkan modal pada
perusahaan tersebut karena tidak adanya jaminasgleaan tersebut akan dapat

membayarnya.



Menurut Harahap (2015:303)ebt To Equity Rasianenggambarkan

sampai sejauh mana pemiliki dapat menutupi hutapad#a pihak luaDebt To

Equity Ratiomencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenruhitse

kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa badem modal sendiri yang

digunakan untuk membayar hutaf@ebt To Equity Rasiakan mempengaruhi

kinerja perusahaan dan menyebabkan apresiasi &iperysahaan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahagamhdan Sejenisnya

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dikgtperkembangadebt To

Equity Rasigpeushaan pada tahun 2012 — 2016 adalah:

Tabel | - 3
Data Debt To Equity pada perusahaan Logam Dan Sejenisnya
Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2012 — 2016

Kode DEBT TO EQUITY RATIO Rata
No | Emiten | 2012 | 2013| 2014 2015 2016/ Rata
1 | ALKA | 1.697 | 3.055| 2.872 1.332 1.236  2.038
2 | ALMI | 2.201 | 3.187| 4.011 2.874 4333  3.321
3 | BAJA | 2192 | 3.835 4.175 4.870 4001  3.815
4 | BETON | 0.282| 0.269 0.188 0.228 0.235  0.240
5 | GDST | 0.468| 0.347 0.556 0.472 0511  0.4f1
6 | INAI | 3.738 | 5063 5.152 4547 4190  4.538
7 ISSP | 3.271| 1.271 1.112 1.133 1.284  1.614
8 | JPRS | 0.147| 0.039 0.043 0.093 0.140  0.092
Rata Rata 1.749 2138 2.264 1.943 1.991  2.016

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Dari data di atas dapat di ambil kesimpulan bahaa thtal rata rata
Debt To Equity Ratiomengalami penurunan dan peningkatan, penurredot
To Equity Ratioterjadi pada tahun 2012 sebesar 144.22% selanjybaga

tahun 2015 sebesar 194.3M&bt To Equity Rationengalami peningkatan di



tahun 2013 sebesar 213.33% di tahun 2014 sebe6e88%22 dan ditahun 2016
sebesar 199.12%.

Maka dapat di ambil kesimpulan bahwa kenaikaibt to Equity Ratiali
sebabkan adanya penambahan modal dengan hutampgehbeban bunga
meningkat. Hal ini juga mengindikasikan bahwa admodgan oleh hutang
terhadap pembiayaan perusahaan khususnya toteh gddrusahaan. Perusahaan
Logam Dan Sejenisnya yang Go Public di Bursa Efedohesia(BEI) periode
2012-2016.

Dari fenomena yang terjadi padeturn On Assetdimana terjadinya
penurunan laba dan juga penurunan ekuitasnya dgituljega dengaiCurrent
Ratio yang disebabkan karena adanya penurunan asser ldacapenurunan
hutang lancar, dan selanjutnizebt to Equity RatidMengalami penambahan
total Ekuitas dengn hutang sehingga beban bungangiet.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telataidamr di atas maka
penulis tertarik untuk mengambil judul dalam petnehi ini yaitu dengan judul
“Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Assets pada Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang Terdaftati Bursa

Efek Indonesia periode 2012-2016".

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah penulis paparkamakanidentifikasi
masalah penelitian antara lain sebagai berikut:
1. Adanya penurunan laba bersih diikuti dengan peramutotal aktiva

yang menyebabkan terjadinya penurunan pfRetarn On Assets.



2. Adanya penurunan aktiva lancar diikuti dengan penan hutang lancar
yang menyebabkan terjadinya penurunan g2uiaent Ratio.

3. Adanya kenaikan total hutang diikuti dengan kenaitatal ekuitas yang
menyebabkan beban bunga meninkat terjadinya kemaikdaDebt To

Equity Ratio.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Untuk membatasi dan memfokuskan masalah sehingghak ti
menyimpang dari yang diharapkan maka penelitian dibatasi dengan
membahas Curent Ratio, Debt to Equity Ratio danukuntmengukur
profitabilitasnya digunakarReturn On Assetpada Perusahaan Logam Dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indoneshauh 2012 sampai dengan
2016.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh Perusahamanli Dan

Sejenisnya pada latar belakang dan identifikasiatahs maka penulis membuat
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagi&ut :

a. Apakah ada pengaru@urent RatioterhadapReturn On Assetpada
Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang terdaftar utsaB Efek
Indonesia tahun 2012-20167

b. Apakah ada pengarubebt To Equity RatidgerhadapReturn On Assets
pada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang terdhfamrsa Efek

Indonesia tahun 2012-20167



c. Apakah ada pengaru@urent Ratiodan Debt To Equity Raticsecara
stimulan terhadapReturn On Assetgada Perusahaan Logam Dan

Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesam 2012-20167?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dibuat oleh penulisie:

a. Untuk mengetahui pengaruburrent RatioterhadapReturn On Assets
pada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang terdhffaursa Efek
Indonesia.

b. Untuk mengetahui pengarubebt To EquityterhadapReturn On Assets
pada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang terdhffaursa Efek
Indonesia.

c. Untuk mengetahui pengar@urrent RatiodanDebt To Equityterhadap
Return On Assetgpada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah e&iman yang
berkaitan dengan ekonomi khususnya tentang pendawifent Ratio
dan Debt To EquityterhadapReturn On Assetpada peruahaan Logam
Dan Sejenisnya yang terdaftar di bursa efek IndaneSelain itu,

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebaganber referensi
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untuk penelitian selanjutnya dan dijadikan baharbgedingan untuk
para peneliti yang memiliki variabel yang sama.

. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini bermanfaat memberikan gambatertang kinerja
keuangan bagi para pembaca. Selain itu, dapat mesikab informasi

tentang kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan fdamgi investor
adalah sebagai bahan pertimbangan sebelum mengdmpitusan

investasi pada perusahaan emiten yang terdafurdia Efek Indonesia.
Manfaat bagi penulis

Hasil penelitian ini bermanfaat memberikan ilmu deawasan mengenai
bagaimna kinerja keuangan pada suatu perusahaasystiya mengenai
Current Rasiodan Debt To EquityterhadapReturn On Assetpada

perusahaan Logam dan Sejenisnya.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROMA)erupakan salah satu dari rasio profitabilitas.
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakantuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba daritas normal
bisnisnya. perushaan adalah sebuah organisasily@mgerasi dengan tujuan
menghasilkan keuntungan dengan cara mejual prodwakafg atau jasa)
kepada para pelanggannya. Tujuan opersional daagsen besar perusahaan
adalah untuk memaksimalisasikan profit, baik prgditgka pendek maupun
profit jangka panjang. Manajemen dituntut untuj megkakan imbal hasil
(return) bagi pemilik perusahaan, sekaligus juga menirgkatkesejahteraan
karyawan. Ini semua hanya dapat terjadi apabiErugahaan memperoleh laba
dam aktivitas bisnisnya.

Rasio profitabilitas dikenal juga dengan rasio abilitas. Disamping
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam melkginataba selama
periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuknguekur tingkat efektivitas
manajemen dalam menjalankan operasional perusalisio profitabilitas
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan paarsadalam
menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan surdbga yang

dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan pex@n, penggunaan aset,

11
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maupun penggunaan modal. Rasio profitabilitas agsio rentabilitas dapat

digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat efeés kinerja manajemen.

Kinerja yang baik akan ditunjukan lewat keberhasilmanajemen dalam

menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan.

Jenis-jenis profitabilitas menurut Totot PrihadiO{23 : 138) adalah

sebagai berikut :

wn =

No oA

Rasio Laba KotorGross Profit Margin

Rasio Laba Operasi@perating Prifit Margin

Rasio Laba Sebelum Bunga dan Pajdkairgin Before
Interest & Tay

Rasio Laba Sebelum PajaRretax Margir)

Rasio Laba BersihNet Profit Margin

Rasio Laba Atas AseRgturn On Asse)s

Rasio Laba Aatas Equityreturn On Equity

Berikut adalah penjelasan dari rasio profitabilitas

Rasio Laba Kotor Gross Profit Margin: Rasio ini mengukur
tingkat profitabilitas produk sebelum dikurangi loleéeban beban
yang lain. Sudah seharusnya rasio ini menghasdkeayka positif.
Rasio Laba Operasi Qperating Prifit Margin) : Laba usaha (laba
opersai) adalah laba dari kegiatan utama perusal&etragai hasil
utama, sudah seharunya laba ini memberikan hasith leesar dari
laba yang bukan utama.

Rasio Laba Sebelum Bunga Dan Pajdlkafgin Before Interest &
TaX : EBIT (Earning Before Interest & Taxadalah laba sebelum di
bebabni dengan bunga dan pajak. EBIT mencerminkaa |

perusahaan sebelum dipengaruhi oleh struktur mgdalyaitu

komposisi hutang dan ekuitas.
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Rasio Laba Sebelum Pajalretax Margi) mencerminkan laba
setelah dipengarui oleh struktur modal, berupa bdhanga, tetapi
sebelum beban pajak.

Rasio Laba BersihNet Profit Margin : Rasio laba bersih terhadap
penjualan sangat penting artinya bagi pemilik. Bpgmilik pada
akhirnya adalah sangat penting untuk mengetahuapadah laba
yang menjadi haknya.

Rasio Laba Atas AseRgturn On Assels Istilah lain dari laba atas
aset adalah tingkat pengembalian atas aset. Tupgahitungan
rasio ini adalah untuk mengetahui sampai seberapla aset yang
digunakan dapat menghasilkan laba, dalam hal iHTEB

Rasio Laba Aatas EquityReturn On Equity: Bagi pemilik modal
rasio ini lebih penting dari rasio laba bersih sgthp penjualan,
yaitu untuk mengetahui sampai seberapa jauh hasiy yliperoleh
dari penanaman modalnya.oleh karena yang dibandmgidalah

laba bersih dengan ekuitas atau modal sendiri.

Menurut Hery (2017 : 192) jenis-jenis rasio prdfitdas yang lazim

digunakan dalam praktek untuk mengukur kemampuamspbaan dalam

menghasilkan laba yaitu :

aRLOdE

Hasil Pengembalian Atas As@eturn On Assets)
Hasil Pengembalian Atas Ekuita&eturn On Equity
Marjin Laba Kotor GGross Profit Margir)

Marjin Laba OperasionalQperating Profit Margin
Marjin Laba Bersih et Profit Margir)
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Berikut penjelasan dari uraian di atas :

1. Hasil Pengembalian Atas AsetReturn On Assets) :Hasil
pengembalian atas aset merupakan rasio yang mé@mgeberapa
besar konstribusi aset dalam menciptakan labatoelgngan kata
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapaab jumlah
laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupdama yang
tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengeembagi laba
bersih terhadap total aset.

Hasil Pengembalian Atas Ekuita®eturn On Equity : Hasil
pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang mned@n
seberapa besar konstribusi ekuitas dalam menciptiiea bersih.
Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengu&eberapa
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan datiap rupiah
dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasioilmtuhg dengan
membagi laba bersih terhadap ekuitas.

Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin : Marjin laba kotor
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur hgaar
presentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasi@ihitung
dengan membagi laba kotor terhadap penjualan bdraita kotor
sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan antargualan. Yang
dimaksud dengan penjualan bersih disini adalahuyadan (tunai
maupun kredit) dikurangi retur dan penyesuaian &gugl serta

potongan penjualan.
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4. Marjin Laba OperasionalQperating Profit Margin : Marjin laba
opersional merupakan rasio yang digunakan untuk goneur
besarnya presentase laba opersioanal atas penjbataiin. Rasio
ini dihitung dengan membagi laba operasional teapaplenjualan
bersih. Laba operasioan sendiri dihitung sebagsil pgangurangan
antara laba kotor dengan beban operasioanal. Beparasional
disini terdiri atas beban penjualan maupun bebarunundan
administrasi.

5. Marjin Laba Bersih et Profit Margi : Margin laba bersih
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur hgaar
presentase laba bersih atas penjualan bersih. Raisidihitung
dengan membagi laba bersih terhadap penjualanhbéssba bersih
sendiri dihitung sebagai hasil pengurangan anat#va sebelum
pajak penghasilan dengan beban pajak penghasikmg ¥imaksud
dengan laba sebelum pajak penghasilan disini add&da
operasional ditambah pendapatan dan keuntungan-léam, lalu
dikurangi dengan beban bunga dan kerugian lainn- la

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa rasio figatulitas

menunjukan besarnya laba yang diperoleh sebualsalesman dalam periode
tertentu.rasio profitailitas digunakan seberapasiefe pengelola perusahaan
dapat mencari setiap penjualan yang dilakukan.rgsiofitabilitas juga
mengukur kemampuan perusahaan dalam melakukan gkatam penjualan

dan menekan biaya-biaya yang terjadi.selain itusioraini menunjukan
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kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan selurwhydauwy dimilikinya

untuk mendapatkan keuntungan maksimal.

a. PengertianReturn On Assets (ROA)

Return on Assetatau sering disingkat dengan ROA adalah rasio yang

mengukur seberapa efisien suatu perusahaan dalargetoéa asetnya untuk
menghasilkan laba selama suatu periode.semakimitingsil pengembalian
aset berarti semangkin tinggi pula jumlah laba ibhey@ng dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total &betliknya, semakin rendah
hasil pengembalian atas aset berarti semakin repd&h jumlah laba bersih
yang dihasilkan dari setiap rupiah yang tertanatarddotal aset.

Menurut Toto Prihadi (2013 :152) Return On Assets(ROA)
digunakan untuk mengukur tingkat laba terhadap gaegy digunakan dalam
menghasilkan laba tersebut”.

Menurut Brigham dan Houston (2010 : 148Ré€turn On Assets
digunakan untuk mengukur pengembalian atas totat @eturn On Total
Asset — ROAsetelah bunga dan pajak”.

Menurut Warner R.Murhadi (2013 : 64Réturn On  Assets
mencerminkan seberapa besar return yang dihasdkas setiap rupiah yang
ditanamkan dalam bentuk aset”.

Menurut Walter T. Harrison Jr (2013 : 265Réturn On Assets
digunakan untuk mengukur keberhasilan perusaha@mdaenggunakan aset

untuk menghasilkan laba”.
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Menurut Saud Husnan dan Enny Pudjiastuti (2015 :“F&eturn On
Assets digunakan untuk mengukur seberapa banyak tgierasi (EBIT)
dihasilkan dari setiap rupiah penjualan”.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2016 : 305 Return On Assets
menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volpergualan”.

Menurut W.Wiratma Sujarweni (2017 : 65)Réturn On Assets
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kgmam dari modal
yang diinvestasikan dari keseluruhan aktiva untunghasilkan keuntungan
netto”.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahRaturn On Asset$ROA)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kepnam perusahaan
dalam menghasilkan laba dari total as&turn On AssetdROA) yang positif
menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergamakuntuk operasi
perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahbalikega jika ROA
negative menunjukan total aktiva yang dipergunakatak memberikan

keuntungan/rugi.

b. Tujuan dan manfaat Return On Assets (ROA)

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satur geesalaian kondisi
suatu perusahaan, untuk ini dibutuhkan suatu alali|as untuk bisa
menilainya. Alat analisis yang dimaksud adalahaaasio keuangan. Rasio
profitabilitas mengukur efektifitas manajemen beat&an hasil pengembalian
yang diperoleh dari penjualan dan invest&aturn On Assetsiemiliki tujuan

dan manfaat tidak hanya bagi pihak pemilik usalaai adanajemen saja tetapi
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juga bagi pihak diluar perusahaan terutama pihakgyaemiliki hubungan
atau kepentingan dengan perusahaan.

Menurut Hery (2017 : 192) dalam praktiknya ada lansnanfaat yang
diperoleh dari rasio profitabilitas, baik bagi pkhgemilik perusahaan,
manajemen perusahaan, maupun para pemangku kegmmtiainnya yang
terkait dengan perusahaan.

Berikut adalah tujuan dan manfaat rasio profitédli secara
keseluruhan :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu

2. Utnuk menilai posisi laba pertahun sebelumnya denga
tahun sekarang

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersitg ya
akan dihas ilkan dari setiap rupiah dana yangnartadalam
total aset

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersity ya
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tartadalam
total ekuitas

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualarsiter

7. Untuk mengukur marjin laba perasioan atas penjubéasih

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualasibe

Menurut Kasmir (2012 : 197) Tujuan penggunaan rgsiafitabilitas
bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusalyadn,:

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu

2. Utnuk menilai posisi laba pertahun sebelumnya denga
tahun sekarang

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajaigate
modal sendiri

5. Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahgang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri

6. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana gahaan
yang digunakan baik modal sendiri
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Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk
7. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperolehgsraan
dalam satu periode
8. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengna tahun sekarang
9. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu
10.Mengetahiu besarnya laba bersih sesudah pajak denga
modal sendiri
11.Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaang
digunakan baik modal pinjaman maupaun modal sendiri
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan balyuan dari rasio
profitabilitas adalah untuk mengukur dan menghitunggemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama perotntu, menilai posisi
laba, menilai perkembangan laba, menilai besarrgf@a |dan mengukur
produktifitas dari seluruh dana perusahaan yangurdigan, baik modal

pinjaman maupun modal sendiri.

c. Kegunaan Laba Rugi dalam Menghitung Profitabilitas

Laporan laba rugiiicome statemeptadalah laporan yang menyajikan
ukuran keberhasilan operasi perusahaan selamadpeniaktu tertentu. Lewat
laporan laba rugi, investor dapat mengetahui begsatmgkat profitabilitas
yang dihasilkaninvestee. Lewat laporan laba rugi, kreditor juga dapat
mempertimbangkan kelayakan kredit debitor. Pen¢éappajak yang nantinya
akan disetorkan ke kas Negara juga diperoleh barkas jumlah laba bersih
yang ditunjukan lewat laoran laba rugi.

Menurut Hery (2017:30) “Ukuran laba menggambarkamela
manajemen dalam menghasilkan profit untuk membayanga kreditor,

dividen investor, dan pajak pemerintah”
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Menurut Toto Prihadi (2013 : 31) ada tiga aspek ganendasari laba
usaha :

1. Laba usaha menggambarkan hanya laba yang diperdéh

aktivitas operasigperating activitiy.

2. Laba usaha memfokuskan kepada laba keseluruhaak tidnya

kepada pemegang saham.

3. Laba usaha hanya melaporkan bisnis yang sedangldrerjerus

(ongoing.

Jadi dari uraian di atas dapat diketahui bahwaatujkeseluruhan dari
pelaporan keuangan adalah memberikan informasi panguna bagi investor
dan kreditor dalam mengambil keputusan investasi gdamberian kredit.
Dengan mengkaji pendapatan dan beban, investot degregetahui bagaimana

kinerja perusahaan dalam membandingkannya dengaj&imvestasi lain.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return On Assets (ROA)
Faktor-faktor yang digunakaReturn On AssetéROA) yang biasanya
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dakmghasilkan laba
bersih terhadap total aset.
Menurut Brigham (2010:148) faktor yang mempengaRsiiurn
On Assets(ROA) adalah hutang, beban bunga, dan pajak.
Tingkat hutang berpengaruh negatif terhadap ni&ugahaan,
sehingga semakin besar hutang maka bunga hutang aka
meningkat lebih tinggi daripada penghematan pajak.
Menurut Hery (2017 :194) factor-faktor yang mempanmdpi Return On
AssetqdROA) adalah :

1. Aktivitas penjualan yang belum optimal
2. Banyaknya aset yang tidak produktif
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3. Belum dimanfaatkannya total aset secara maksimalkun

menciptakan penjualan

4. Terlalu besarnya beban operasional serta bebar- liaim.

Hutang, beban bunga dan aset yang tidak produllifat salah satu
faktor yang mempengaruhi perkembangan laba padggseriode.hutang dan
banyaknya aset yang tidak produktif akan mepengapgmingkatan laba
perusahaan yang semakin menurun. ROA berpengagatihterhadap tingkat
hutang dikarenakan apabila ROA meningkat maka pemggn dana banyak

diambil dari modal sendiri terlebih dahulu daripgsaggunaan hutang.

e. Standart PengukuranReturn On Assets (ROA)

Rasio profitabilitas merupakan suatu model analigesng berupa
perbandingan data keuangan sehingga informasi kamatersebut menjadi
lebih berarti. Analisis ini sering digunakan untukenjawab pertanyaan —
pertanyaan tentang :

1. Kemampuan perusahaan memperoleh laba bruto

2. Cara manajemen mendanai investasinya

3. Kecukupan pendapatan yang dapat diterima pemegdragrsbiasa dari
investasi yang mereka lakukan dalam pemilikan praan.

Menurut Toto Prihadi (2013 : 152) “Rasio ini mengukingkat laba
terhadap aset yang digunakan dalam menghasilkari. lab

Perhitungan Return On Asset§ROA) dapat menggunakan rumus
setelah pajak yaitu :

ROA = Net Incom + Tax Interest Expense
Average Total Assets
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Menurut Warner R. Murhadi (2013 :6Return On AssetdROA) dapat
diperoleh dengan cara :

ROA = Net Income
Total Assets

Menurut Brigham dan Houston (2010 : 148) “Rasioalabrhada total
aset untuk mengukur pengembalian atas total asgtbkeébunga dan pajak”.

ROA = Laba Bersih
Total Aset

Menurut Hery (2017 : 193) rumus yang digunakan knmenghitung
hasil pengembalian atas aset :

LabaBersih
Total Ase!

Hasilpengembafinatasaset =
Menurut Walter (2011 : 265) “Mengukur keberhasilperusahaan
dalam menggunakan aset untuk menghasilkan laba”

Tingkat pengembalian atas aset = Laba Bersih + B&waga
Rata — rata total aset

2. Current Ratio (CR)

Current Ratiomerupakan salah satu dari rasio likuiditas. Men ingd
Weston dalam kasmir (2012 : 129) menyebutkan balivesio likuiditas
(liquidity ratio) merukana rasio yang menggambarkan kemaampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban (hutang) jamgkedek”. Artinya
apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mamplk memenuhi hutang
tersebut terutama hutang yang sudah jatuh tempo.

Menurut James O. Gill dalam Kasmir (2012 : 130) yedrutkan “rasio

likuiditas mengukur jumlah kas atau jumlah investagang dapat
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dikonversikan atau diubah menjadi kas untuk membpgaegluaran, tagihan,
dan seluruh kewajaiban lainnya yang sudah jatutpt&m

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengananeasio modal kerja
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sehetikudnya suatu
perusahaan.caranya adalah dengan membandingkan okempyang ada
dineraca, yaitu total aktiva lancar dengan totadiye lancar (hutang jangka
pendek).

Menurut Samryn (2012 :411) “Rasio Likuiditas meakpn suatu
perbandingan anatara total aktiva lancar dengaal taitang lancar.rasio ini
menunjukan kemampuan perusahaan menutupi hutargrputjangka
pendeknya dengan aktiva lancar”.

Menurut Toto Prihadi (2014 : 255) “Rasio Likuidithgrtujuan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan ddlmasiekewajiban
jangka pendeknya”.

Menurut Hery (2017 :149) “Rasio likuiditas adalatasio yang
menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi jikawaatau
membayar hutang jangka pendeknya”.

Menurut Sofyan Syafari Harahap (2016 :301) “Radikuiditas
menggambarkan kemampuan perushaan untuk menyeesakewajiban
jangka pendeknya”.

Dari uraian diatas rasio likuiditas digunakan unta&ngukur kemapuan
perusahaan dalam mebayar segala kewajiibamcial jangka pendek pada saat

jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yaagjintersedia atau kata
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lainnya dapat menggambarkan kemampuan perusahakm daemenuhi
hutang (kewajiban) jangka pendek.

Jenis-jenis rasio likuiditas menurut Toto Priha@D14 : 251) adalah
sebagai berikut :

1. Rasio LancarQurrent Ratig
Rasio lancar adalah perbandingan antara aset |lal&cayan
hutang lancar.perhitungan rasi ini bertujuan untuk
mengetahui sampai seberapa jauh sebenarnya junsieth a
lancar perusahaan dapat menjamin hujan dari knegitmgka
pendek.

2. Rasio CepatQuik Ratig
Rasio lancar menghitung seluruh aset lancar digmgga
kurang tajam.

3. Rasio Kas Cash Rati9
Rasio ini mengukur jumlah kas tersedia disbandiaggan
hutang lancar.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2016 : 301) jenisigerasio likuiditas
adalah sebagai berikut :

1. Rasio Lancar
Rasio ini menunjukan sejauh mana aktiva lancar rmgmnu
kewajiban — kewajiban lancar. Semakin besar peringacn
aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi
kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka
pendeknya.

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio ini menunjukan kemampuan aktiva lancar yaagg
likuid mampu menutupi hutang lancar. Semakin beaaro
ini semakin baik.

3. Rasio Kas Atas Aktiva Lancar
Rasio ini menunjukan porsi jumlah kas dibandingdangan
total aktiv lancar.

4. Rasio Kas Atas Hutang Lancar
Rasio ini menunjukan porsi kas yang dapat menutupang
lancar.

5. Rasio Aktiva Lancar Dan Total Aktiva
Rasio ini menunjukan porsi aktiva lancar atas tatdiva.

6. Aktiva Lancar Dan Total Hutang
Rasio ini menunjukan porsi aktiva lancar atas total
kewajiban perusahaan.
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa rasiidikas digunakan untuk
mengetahui sejauh mana perusahaan mampu menulupilsdwutang jangka
pendeknya dengan aktiva yang dimiliki perusahaarg ysudah jatuh tempo.jika
perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, maka paarsadinilai sebagai
perusahaan yang likuid. Sebaliknya, jika perusahtdak dapat memenuhi

kewajibannya, maka perusahaan dinilai sebagai pkaas yang ilikuid.

a. PengertianCurrent Ratio (CR)

Current Ratio (CR) merupakan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telathjsmpo.

Menurut Kasmir (2012 : 134Current Ratio (CR) “merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memhkayajiban jangka
pendek atau hutang yang segera jatuh tempo padat shatagih secara
keseluruhan”.

Menurut Samryn (2012 : 411) “Current ratio merupakasio yang
menunjuka kemampuan perusahaan membayar kewajibagkg pendek
dengan aktiva lancar”.

Menurut Toto Prihadi (2014 : 256) “Rasio lancar lattaperbandingan
antara aset lancar dengan hutang lancar.perhiturasinini bertujuan untuk
mengetahui sampai seberapa jauh sebenarnya jumskthlancar perusahaan
dapat menjamin hujan dari kreditor jangka pendek”.

Menurut Muis Fauzi Rambe, DKk (2015 : 49)XCdudrrent Ratio
merupakan perbandingan antara aktiva lancar dergdaang lancar untuk
mengetahui apakah perusahaan mampu memenhi kewdji@nsialnya yang

telah jatuh tempo”
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Menurut Sofyan Syafri Harahap (2016 : 301) “Rasiantar adalah
rasio yang menggambarkan sejah mana aktiva laneswutapi kewajiban —
kewajiban lancar”.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahvzurrent Ratio (CR)
merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam memkmyajiban jangka
pendeknya yang akan jatuh tempo.semakin besar rako semakin lancar

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio (CR)

Perhitungan rasio likuiditas tidak hanya bergunagibperusahaan,
namun juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam paayadi terdapat banyak
manfaat atau tujuan analisa rasio likuiditas bagupahaan, baik bagi pemilik
pihak perusahaan, dan pihak yang memilih hubungeagah perusahaan
seperti kreditor dan distributor atau supplier.

Menurut Kasmir (2012 : 132) menyatakan bahwa tujdan manfaat
yang dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas adakebagai berikut :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban atau hutang yang segera jatuh tempo pada
ditagih. Artinya, kemampuan untuk membayar kewagina
yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batastuwak
yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara
keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban yang berumur
dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun,
dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan persediaan atau piutang . dalamirhal
aktiva lancar dikurangi persediaan dan piutang yang
dianggap likuiditasnya lebih rendah.

4. Untuk mengukur dan membandingkan atar jumlah
persediaan yang ada dengan modal perusahaan.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tarsedi
untuk membayar hutang.
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6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yakgitl@r
dengan perencanaan kas dan hutang.

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas peruaah dari
waktu kewaktu dengan membandingkannya untuk bebherap
periode.

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaari da
masing -masing komponen yang ada di aktiva lanear d
hutang lancar.

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk
memperbaiki kinerjanya, dengan melihat rasio likiasl
yang ada pada saat ini.

Menurut Hery (2017 : 151) tujuan dan manfaat rdsqoiditas secara
keseeluruhan :

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban atau hutang yang akan segera jatuh tempo.

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan toetl as
lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan asgttsan
lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barangngag
dan aset lancar lainnya)

4. Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas pbamsma
dalam membayar hutang jangka pendek.

5. Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang
terutama yang berkaitan dengan perencanaan kasuiang
jangka pendek.

6. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas peruaah dari
waktu ke waktu dengan membandingkannya selama
beberapa periode.

Berdasarkan tujuan dan manfaat diatas, maka secara dapat dikatakan
bahwa rasio likuiditas yang digunakan adalah untuknilai kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Atau dekaanlain menunjukkan
atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memeawaiitkannya sudah jatuh
tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusah@ampun didalam perusahaan.
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari gegmui rasio lancar
perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan peamsatembayar kewajiban

jangka pendek dengan aktiva lancar secara kesaluruh
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c. Kegunaan Aset Lancar Dalam Menghitung Likuiditas

Aset lancar adalah kas dan aset lainnya yang dkara akan dapat
dikonversi menjadi kas, dijual, atau dikonsumsiadalwaktu satu tahun atau
dalam satu siklus operasi normal perushaan, terggnmnana yang paling lama.
Kas (ash on handdan cash in bank merupakan aset yang paling likuid
(lancar), lalu diikuti dengan investasi jangka pekdsurat-surat berharga),
piutang usaha, piutang wesel, piutang lain-laims@@iaan, perlengkapan, biaya
dibayar dimuka, dan aset lancar lainnya.

Menurut Hery (20127:152) “Hubungan antara kewajibencar dengan
aset lancar adalah untuk mengevaluasi kemampuamsg®aan dalam
memenuhi keawajiban jangka pendeknya dengan meiagiguraset lancar”

Menurut Brigham & Houston (2010 : 134) Menunjukamgai sejauh
apa kewajiban lancar ditutupi oleh aset yang diplkkaa akan dikonversi
menjadi kas dalam waktu dekat”

Berdasarkan dari uraian diatas dapat diketahui baperusahaan yang
memiliki rasio lancar yang kecil mengindikasikarhb@ perusahaan tersebut
memiliki modal kerja (aset lancar) yang sedikit wilntmembayar kewajiban
jangka pendeknya. Sebaliknya, apabila perusahaamilikierasio lancar yang

tinggi, belum tentu perusahaan tersebut dikataleak. b

d. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Current Ratio
Tingkat Likuiditas merupakan pencerminan mengenam&mpuan
perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban keuaggafang harus segera
dipenuhi. Tiap tiap aktiva mempunyai tingkat likiias yang berbeda-beda,

misalnya surat berharga yang mudah dijual dan paijangka pendek.
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Menurut Riyanto (2010: 28) menyatakan bah®@arrent Ratio dapat
ditingkatkan dengan faktor-faktor sebagai berikut:
1. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk mieal aktiva lancar.
2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untukgewemgi utang lancar
3. Dengan mengurangi jumlah hutang lancar sama-samgurengi aktiva
lancar.

Menurut Kasmir (2012: 79) menyatakan bahwa fak&ktdr yang perlu

diperhatikan dapat dibagi dalam tiga bagian ada&diagai berikut:

1. Besarnya investasi pada harga tetap dibandingkargase
seluruh dana jangka panjang. Pemakaian dana untuk
pembelian harta tetap adalah salah satu sebab utEma
keadaan tidak likuid.

2. Volume kegiatan perusahaan Peningkatan volume tagia
perusahaan akan

3. menambah kebutuhan dana untuk membiayai hartaranca

4. Pengendalian harta lancar Apabila pengendalianniguizaik
terhadap besarnya investasi dalam persediaan datangi
menyebabkan adanya investasi yang melebihi dariyadg
seharusnya, maka sekali lagi rasio akan turun deng@am,
kecuali apabila disediakan lebih jangka panjang.

Current ratio (rasio lancar) merupakan rasio ysaggat berguna untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam hal melunasijiban-kewajiban
jangka pendeknya, dimana dapat diketahui hingg@rapla jauh sebenarnya

jumlah aktiva lancar perusahaan dapat menjaminnigutancarnya.semakin

tunggi rasio berarti akan terjamin utang-utang pahaan kepada kreditur.

e. Standart Pengukuran Current Ratio
Rasio likuiditas diproksikan denga@urrent Ratiokarena digunakan
untuk mengukur rasio likuiditas jangka pendelal ini disebabkan rasio lancar
mudah dihitung. Disamping itu rasio lanecaempunyai prediksi kebangkrutan

yang baik.
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Menurut Hery (2017 : 153) rumus yang digunakan knenghitung
rasio lancar :

Aktiva Lancar
KewajibanLancar

RasioLancar=

Menurut Brigham dan Houston (2010 : 134) ‘rasi@uiditas yang
utama adalah rasio lancar yang dihitung dengan ragméset lancar dengan
kewajiban lancar”, seperti dinyatakan berikut ini :

AssetlLancar
KewajibanLancar

RasioLancar=

Menurut Kasmir (2012 : 135) rumus untuk mencasigalancar atau
current ratiodapat digunakan sebagai berikut :

Aktiva Lancar(Current Aset9
HutangLancar(Current Liabilities)

Current Rdio =

Menurut Warner R. Murhadi (2013 :57) rumus uniulencari rasio
lancar atalcurrent ratiodapat digunakan sebagai berikut :

Current R&éio
Current Labilities

Current Réio =

Menurut Samryn (2015 : 366) cara perhitungan dagilhpenafsiran
untuk setiap rasio diatas adalah :

Aktiva Lancar
KewajibanJangkaPendek

Current Raio=

Menurut Toto Prihadi (2013 :177) rumus untuk nmencasio lancar
ataucurrent ratiodapat digunakan sebagai berikut :

Current Asets
Current Labilities

Current R&io =
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Dari hasil pengukurafurrent Ratioapabila semakin tinggi nilai rasio
lancar, maka akan semakin baik posisi pemberi piaja Dari sudut pandang
kreditor, suatu rasio yang lebih tinggi tampaknyammberikan perlindungan
terhadap kemungkinan kerugian drastic bila terjlkiiditas perusahaan.
Rasio lancar merupakan ukuran yang paling umum rdigan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangkaleke oleh aktiva
yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam perigaleg sama dengan jatuh

tempo hutang.

3. Debt to Equity Ratio
Debt to Equity Rationerupakan salah satu dari rasio solvabilitas atau
laverage. Rasio Solvabilitas atau laverage menggakab kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangtau kewajiban-
kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi.
Menurut Toto Prihadi (2014:263) jenis-jenis rasiolvabilitas adalah
sebagai berikut :

1. Rasio total hutang teradap total modal
Semakin tinggi rasio ini semakin tinggi resiko kegan
(kebangkrutan) perusahaan

2. Rasio hutang terhadap ekuitas
Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang atang
ekuitas.

3. Timest Interest Earnedtaulnterest Coverage
Rasio ini bertujuan untuk mengukur pengaruh bebamgh
terhadap laba sebelum bynga dan pajak (EBIT).

Jenis-jenis rasio solvabilitas menurut Sofyan 8yHfarahap (2016 :
303) adalah :
1. Rasio Hutang Atas Modal

Rasio-rasio ini menggambarkan sampai sejauh margaimo
pemilik dapat menutupi hutang-hutang kepda pihak.lu
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2. Debt Service RatigRasi Pelunasan Utang)
Rasio ini menggambarkan sejauh mana Ilaba setelah
dukurangi bunga dan penyusutan serta biaya nord&pat
menutupi kewajiban — kewajiban bunga dan pinjaman.
3. Rasio Hutang Atas Aktiva
Rasio ini menunjukan sejauh mana utang dapat gitutdeh
aktiva lebih besar rasionya lebih amanlyablg
Dari uraian teori di atas adalah untuk menunjuk&au amengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kemayh, baik
kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangkgap@nuntuk mengetahui

berapa bagian dari tiap rupiah modal yang dijadi&aipagai jaminan hutang.

a. PengertianDebt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratiomerupakan rasio utang yang menggambarkan
sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupartgshutang kepada
pihak luar dan merupakan rasio yang mengukur hingggauh mana
perusahaan dibiayai dari hutang dan modal yang mekkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban dengan menggonmodal yang
ada.

Menurut Kasmir (2012 : 157pebt to Equity Ratiomerupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuReasio ini di cari dengan
cara membandingkan antara seluruh utang, termasakgulancar dengan
seluruh ekuitas”.

Menurut Hery (2017 : 168) Debt to Equity Ratiomerupakan rasio
yang digunakan untuk mengetahui besarya perbandiagéara jumlah dana
yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah danegyaerasal dari pemilik

perusahaan”.
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Menurut Walter (2011 : 263)ebt to Equity RatidRasio ini mengukur
berapa kali laba operasi dapat menutupi beban bdagguga di sebunterest
coverage ratio.

Sehingga dari uraian di atas bahWabt to Equity Rationerupakan
rasio hutang modal yang menggambarkan sampai sejama modal pemilik
dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar darupakan rasio yang

mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayaehd&ng.

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio
Dalam arti luas dikatakaBebt to Equity Ratianerupakan rasio yang
mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai hdéang dan modal
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membsghiruh
kewajibannya. Untuk itu memilih menggunakan modahdiri atau modal
pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitun§aperti diketahui
bahwa penggunaan modal sendiri atau modal pinjaalan memberikan
dampak tentunya bagi perusahaan. Pihak Manajemers lpndai mengatur
Debt to Equity Ratio Pengaruh ratio yang baik akan memberikan banyak
manfaat bagi perusahaan guna menghadapi segalang&man yang akan
terjadi. Namun semua keputusan tergantung dariatujperusahaan secara
seluruhan.
Menurut Hery (2017 : 164) tujuan dan manfaat raslvabilitas secara
keseluruhan adalah :
1. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahegpada
kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan juméaet
atau modal yang dimilki perusahaan

2. Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang
perusahaan terhadap jumlah modal yang dimiliki pahaan
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3. Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam
memenuhi seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang
bersifat tetap, seperti pembayaran angsuran pokgkngan
besera bunganya secara berkala

4. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yhiayai
hutang

5. Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yhrayai
oleh model sendiri

6. Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang tephad
pembiayaan aset perusahaan

7. Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal tephada
pembiayaan aset perusahaan

8. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah yeseg
dijadikan sebagai jaminan modal bagi pemilik atau
pemegang saham

9. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aaod
yang dijadikan sebagai jaminan hutang

10.Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aaod
yang dijadikan sebagai jaminan hutang jangka pagaja

11.Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampua
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba sebelumgau
dan pajak) dalam membayar bunga pinjaman

12.Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampua
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba operasjona
dalam melunasi seluruh kewajiaban.

Menurut Kasmir (2012 : 153) tujuan perusahaan rgangkan rasio
solvabilitas yakni :

1. Untuk memenuhi posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada ihak lainnya

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti ansuran apian
termasuk bunga)

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva klsingya
aktiva tetap dengan modal

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan yang
dibiayai oleh hutang

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang peaasa
terhadap pengelolahan aktiva

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dariapeti
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutgaggka
panjang

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan
tertagih, terdapat sekian kalinya modal sendirigyedimiliki
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Maka dari uraian diata®ebt to Equity Ratiodapat memanfaatkan
hubungan yang dibangun melalui hubungan fungsikgtru modal yang
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Besarnygdsis struktur modal
juga dapat mengidentifikasikan sejauh mana perwahmampu mengolah
struktur modal yang optimal dengan mempertimbangieda-rata biaya modal

yang efisien.

c. Kegunaan Sumber Pembiayan Dalam Menghitung Solvabias

Dalam menjalankan Kkegiatannya, tentu saja setiapuspbkaan
membutuhkan ketersediaan dana dalam jumlah yangagsmbDana ini tidak
hanya untuk dibutuhkan untuk membiayai jalannya idtag operasional
perusahaan saja, melainkan juga untuk membiayaiitakt investasi perusahaan,
seperti biaya untuk mengganti atau membeli tambgbenaalatan dan mesin
produksi yang baru, membuka kantor cabang baruakukln ekspansi bisnis,
dan sebagainya. Seorang menajer keuangan perusdbaaasuk kepiawanan
dalam mengelola keuangan perusahaan, termasuk wama dalam
memepertimbangkan alternative sumber pembiayaarsaleaan.

Menurut Hery (2017 : 163) Melalui rasio solvab#itapemilik

perusahaan (untuk jenis perusahaan perorangan) dagailai

kemampuan manajemen (selaku agen) dalam mengettziah

yang telah dipercayakan, termasuk dalam hal perabrayaset

perusahaan. Disisi lain (melalui rasio solvabilitagpihak

manajemen dapat memonitor dengan baik struktur moda

perusahaan, yaitu perbandingan antara jumlah pgadmautang

dengan jumlah pembiayaan modal.

Menurut Kasmir (2012 : 155) dengan analisis rasitvabilitas

perusahaan akan mengetahui beberapa hal berkatagaml

penggunaan modal sendiri dengan modal pinjamana sert

mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk menmienuh
kewajibannya.
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Maka dari uraian diatas dapat diketahui bahwa untakjalankan operasi
setiap perusahaan memiliki berbagai kebutuhantamra yang berkaitan dengan
dana agar perusahaan dapat berjalan sebagaimaninyamesDana selalu
dibutuhkan untuk menutupi seluruh atau sebagianbiya yang diperukan, baik

dana jangka pendek maupun dana jangka panjang.

d. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Debt to Equity Ratio
Sebagaimana yang telah diuraikan di atBgbt to Equity Ratio
merupakan salah satu alat ukur struktur modal. Ma&agan faktor-faktor
yang mempengaruhi struktur modal.
Menurut Kasmir (2012 : 153) faktor-faktor yang memparuhi
struktur modal yaitu :
1. Mengukur rasio rasio neraca dan sejauh mana pimjama
digunakan untuk permodalan
2. Melalui pendekatan rasio rasio laba rugi
Menurut Hery (2017 : 163) faktor-faktor yang memgaruhi struktur
modal yaitu :
1. Pedekatan neraca, yaitu mengukur rasio solvabititasyan
mengguanakan pos pos yang ada dineraca
2. Pendekatan laporan laba rugi, yaitu mengukur rasio
solvabilitas dengan menggunakan pos-pos yang atidaain
laba rugi
3. Pendekatan laporan laba rugi dan neraca, yaitu kuntu
mengukur rasio solvabilitas dengan menggunakan ppss-
yang ada didalam laporan laba rugi maupun neraca
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peratgk kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan danar@njdapat menurunkan

nilai Debt to Equity Ratio Artinya perubahan struktur modal dan peningkatan
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laba akan berdampak kepada peningkatan kemampuersgb@an dalam
membayar kewajiban jatuh tempo.

Namun apabila yang terjadi sebaliknya yakni keugaammenurun atau
tetap, sedangkan hutang perusahaan meningkat akagakibatkan nilaDebt
to Equity Ratio.Artinya perusahaan berada didalam posisi kesuldatau
memiliki sebuah kendala dalam memaksimalkan danajamian untuk
meningkatkan keuntungan. Dampak yang akan ter@aliah perusahaan
akan mengalami penurunan keuntungan ataupun jugagatemi kerugian,
karena ekuits yang dimiliki perusahaan digunakatukimelunasi bunga dan

pokok pinjaman.

e. Pengukuran Debt to Equity Ratio

Dalam penelitian ini rasio solvabilitas yang digkaa diukur dengan
Debt to Equity RatioDebt to Equity Ratidbertujuan untuk melihat sejauh
mana operasional perusahaan dibiayai oleh hutanmgate menggunakan
ekuitas sebagai jaminannya.Dari hasil pengukurgabia rasionya tinggi,
artinya pendanaandengan utang semakin banyak, ree@kekin sulit bagi
perusahaan untukmemperoleh tambahan pinjaman kacdsklawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnymashe aktiva yang
dimilikinya.

Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin Ikperusahaan
dibiayai dengan hutang. Standar pengukuran untukilméaik tidaknya rasio

perusahaan, digunakan rasio rata-rata industri ysgjgnis.Debt to Equity
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Ratio untuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda, bargprkdarakteristik
bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaamdanga kas yang stabil
biasanya memiliki rasio lebih tinggi dari rasio kas1g kurang stabil. Rasio ini
dapat dihitung dengan rumus.

Menurut Warner R. Murhadi (2012 : 61) ) rumDsgbt to Equity Ratio
sebagai berikut :

_ Total Debt
Total Assets

Menurut Samryn (2012 : 420) rumu3ebt to Equity Ratiosebagai
berikut :

TotalKewajiban
EkuitasPemegan&aham

Debt toEquity Ratio=

Menurut kasmir (2012 : 158) rumus untuk mencarbD&o Equity
Ratio dapat digunakan perbandingan antara totangutiengan total ekuitas
sebagai berikut :

TotalHutang
Ekuitas

DebtTo Equity Ratio=

Dari rumus di atas dapat diambil kesimpulan balbt to Equity
Ratio merupakan mengukur bagian dari setiap modal seydmg dijadikan
jaminan utang jangka panjang.

Dari hasil pengukuran, rasio ini menunjukkaejauh mana modal
sendiri menjamin seluruh hutang. Dari rasio inigudapatdikatakan sebagai

pembanding antara dana pihak luar dengan dana igepgrusahaan yang

dimasukkan ke perusahaan.
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B. Kerangka Konseptual

Konseptual merupakan model konseptual tentangitvegen teori yang
digunakan berhubungan dengan berbagai variabel yedaly di identifikasikan
sebagai masalah penting dalam penelitian ini. Damapenelitian ini yang
menjadi variabel independen adal@rrent Ratio(CR) danDebt toEquity
Ratio (DER), Sedangkan variabel dependen ad&aurn On AssetdROA).

1. PengaruhCurrent Ratio Terhadap Return On Assets

Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan
kewajiban lancar. Rasio ini merupakan ukuran yaabgng umum digunakan
untuk mengetahui keasnggupan suatu perusahaan rabmawajiban janga
pendeknya. Pengari@urrent RatiodanReturn On Assetsenunjukkan sejauh
mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajibancéanya karena apabila
Current Ratioperusahaan mengalami kenaikkan maka dana yaransent di
aktiva lancar cukup besar sehingga perusahaan dld@arapkan mampu
meningkatkan penjualan dan hasil produksi, apapémjualan meningkat
diharapkan dapat meningkatkan laba dan sebaliknla g¢urrent ratio
mengalami penurunan maka dana yang tertanam dvaalkéincar semakin
sedikit maka perusahaan tidak dapat meningatkaih gr@sluksi dan penjualan
hingga pada akhirnya tidak dapat meningkatkan laba.

Menurut Hery (2017) “pengaru@urrent Ratiodan Return On Assets
adalah belum dimanfaatkannya total aset secaraimaksintuk mencipakan
penjulan sehingga banyaknya aset yang tidak pradakan mempengaruhi

peningkatan laba perusahaan yang semakin menurun”.
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Berdasarkan penelitian terdahulu Elyas Setiawarl20nenyatakan
bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terha@apirn On Assets pada

perusahaan Food and Beverage yang terdaftar dta&Bfih 2010-2013.

2. PengaruhDebt to Equity Ratio terhadap Return On Assets

Debt to Equity Rationerupakan salah satu rasio yang digunakan dalam
rasioleverage Debt to Equity Ratiojang tinggi, maka semakin kecil jumlah
modal pemilik yang dijadikan sebagai jaminan hutakgtetntuan umumnya
adalah bahwa debitur seharusnya memibiabt to Equity Ratikurang dari
0,5. Debt to Equity RatioDER) digunakan untuk membandingkan sumber
modal yang berasal dari hutang (hutang jangka pgng@an hutang jangka
pendek) dengan modal sendiri.tingginya rasio sadlitab pada perusahaan,
maka perusahaan akan mengalami penurunan padaapiltasnya. Ini dapat
menyebabkan jumlah keuntungan yang diperoleh akmundkan untuk
membayar beban bunga atas pinjaman yang dilakukdamd menambah
kebutuhan dana operasionalnya.

Menurut Hery (2017) pengarubebt to Equity Ratiodan Return On
Assetsadalah besarnya beban operasional serta bebanaiainsehingga
mempengaruhi keuntungan perusahaan dalam mencaybii.p

Berdasarkan peneliti terdahulu Yoyo Sudaryo (20D2pt to equity
ratio berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini dagiatmpulkan bahwa
pada hasil variable DER dan ROA terdapat pengaarigysedang atau cukup

kuat antara DER terhadap ROA dengan n#@41697.
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3. Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return

On Assets.

Current Ratio dan Debt to Equity Ratedalah rasio keuangan yang
mengukur tingkat pengembalian keuntungan perusahmatalui hutang
perusahaanCurrent Ratiofokus pada perhitungan jumlah kas yang diperoleh
atas operasi keseluruhan aktiva yang likuid di pahaan sedangkddebt to
Equit Ratiofokus pada pengembalian modal sendiri dari hutaag pinjaman
yang dimiliki perusahaan.

Menurut Samryn (2012 : 411Qurrent Ratiomerupakan “Rasio yang
dinyatakan dengan desimal dan menunjukkan kemampparusahaan
membayar kewajiban jangka pendek dengan aktivaaldnc

Menurut Brigham Dan Houston (2010 : 14&eturn On Assets
“Pengembalian jauh dibawah rata-rata industri blsdansesuatu yang baik
tetapi tingkat pengembalian atas aset yang rendak selalu berarti buruk”.

Menurut Heri (2017 : 168) Debt To Equity Ratiomerupakan rasio
yang digunakan untuk mengetahui besarnya perbaadiagtara jumlah dana
yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dansgyaerasal dari pemilik
perusahaan”.

Berdasarkan peneliti terdahulu Mahardika (20@8)rrent Ratio dan
Debt To Equity Ratiadengan uji statistik, secara bersama sama berpgimga

signifikan terhadafReturn On Assets
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Berdasarkan  kerangka  konseptual tersebut maka ipenel

menggambarkan kerangka penelitian ini sebagai berik

\ Return On Asset

Current Ratio

Debt To Equity
Ratio

Gambar 11-1
Kerangka Konseptual
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan proporsi, kondisi atau pringiguk sementara
waktu dianggap benar tanpa keyakinan, agar bisariklisuatu kesimpulan
yang kemudian diadakan pengujian tentang kebengsanrdengan
menggunakan data empiris hasil penelitian. Berdasakerangka konseptual
yang dikembangkan, maka hipotesis dalam penelit@nadalah sebagai
berikut :
1. PengaruhCurrent RatioterhadapReturn On Assetpada perusahaan
Logam Dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efelohesia.
2. PengaruhDebt to Equity RatidDER) terhadapReturn On Assetpada
perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang terdaftanrdaB=Efek Indonesia.
3. PengaruhCurrent Ratiodan Debt Equity Ratio(DER) secara bersama-
sama terhadaReturn On Assetgada perusahaan Logam dan Sejenisnya

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pemelitni adalah
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekasasiatif adalah
pendekatan dengan menggunakan dua variabel ataih Ilgbna untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara variabheldengan variabel yang
lain. Alasan peneliti memakai pendekatan asosi&tifena peneliti ingin
mengetahui pengaru@urrent Ratiodan Debt to Equity RatiderhadapReturn
On Assetpada Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang terdaBarrsa Efek

Indonesia, baik secara sendiri-senddarsial) atau bersama-samsirgiultan.

B. Defenisi Operasional

Defenisi Operasional adalah petunjuk bagaimanausvatiabel diukur
atau untuk mengetahui baik buruknya suatu penelden untuk mempermudah
pemahaman dalam membahas suatu penelitian. Paneliti menggunakan
beberapa variabel yaitGCurrent Ratio(X1), Debt to Equity Ratio(X2), dan
Return On AssetqY), secara operasional masing-masing variabel ndala

penelitian ini dapat di definisikan sebagai berikut

1. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Variabel Dependen merupakan variabel yang dipemg&arena adanya
variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan epgan ini adalah

Profitabilitas dengan menggunakan pengukuraturn On AssetPerusahaan
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Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efelomesia tahun 2012-2016.
Menurut Brigham dan Houton (2010:148eturn On Assetslapat dihitung
dengan membagi laba bersih terhadap total aset.

Return On Assetsn = Net Income
Total Assets

2. Variabel Independen ( Variabel Bebas )
a. Current Ratio
Current Ratiomerupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam melunasi kewajiban jangka pendek dan hutamgka pendek yang segera
jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar peaasaMenurut Toto
Prihadi (2013:177) rumus yang digunakan untuk rhé@ogg Current Ratio
adalah sebagai berikut :

Current Assets
CurrentLiabilities

CurrentRatio=

b. Debt To Equity Ratio
Debt To Equity Ratiomerupakan rasio ini menggambarkan sampai
sejauh mana modal pemilik dapat menutupi segalaakleannya. Menurut
Kasmir (2012:158) rumus yang digunakan untuk metogigi Debt to Equity
Ratioadalah :

Total Liabilities

Returnto Equity Ratio= :
Total Equity

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang dieérdari Bursa Efek
Indonesia \Www.idx.co.iJ yang berupa data laporan keuangan Perusahaan

Logam dan Sejenisnya tahun 2012-2016.
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2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulaidsmuNovember 2017
s/d Maret 2017, untuk lebih jelasnya dapat dilipatla tabel waktu penelitian di
bawah ini:

Tabel I111.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan/Minggu
Kegiatan Nov’ 17 Des’ 17 Jan’ 18 Feb'18 Mar’ 18
1 3/4/1(2|3|4|1|2(3]4]1|2|3|4|1,2|3|4

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposs

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

g MwiniE

Pengumpulan Data
Penelitian

Penulisan Skripsi

No

Bimbingan Skripsi

Sidang Meja Hijau

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2012, hal.115) *“Populasi adalahilayah

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangmpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelibtuk dipelajari dan
kemudian di tarik kesimpulannya. Sedangkan mendutiandi (2013, hal. 54)
“Populasi merupakan totalitas dari seluruh unsungyada dalam sebuah
wilayah penelitian”. Populasi yang digunakan dalaenelitian ini adalah
populasi perusahaan Logam dan sejenisnya yang inéwmar laporan
keuangan lengkap setelah di audit di Bursa Efelohedia periode 2012-2016

yang berjumlah 10 Perusahaan.
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Populasi juga dapat di artikan sebagai wilayah gesiezang terdiri atas
obyek-obyek yang mempunyai kualitas dan karakikridgertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemandditarik kesimpulannya.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adapapulasi Perusahaan
Logam dan Sejenisnya yang menerbitkan Laporan Kgaratengkap di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2016 yang berjumlah PEHOusahaan. Adapun

populasi tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 111.2

Populasi Perusahaan
No Perﬁggﬁaan Nama Perusahaan
1 ALKA Alaska Industrindo Tbk
2 ALMI Alumindo Light Metal Industry Thk
3 BAJA Saranacentral Bajatma Tbk
4 BETON Beton Jaya Manunggal Tbk
5 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk
6 INAI Indal Aluminium Industry Tbk
7 ISSP Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk
8 JPRS Jaya Pari Steel Tbk
9 JKSW Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk
10 CTBN Citra Turbindo Tbk

2. Sampel

Sampel dapat diartikan sebagai wakil wakil dari ydapi penelitian,
yang mana satu dari sampel yang dimiliki dalam abbpenelitian adalah
representative dari beberapa populasi yang adagaehana yang dimaksud

oleh Juliandi (2013, hal. 50).
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Maka penelitian dapat menggunakan sampel yang ddpambil dari
populasi tersebut, dan pemilihan sampel penelifi@ndi tentukan secara
purposive sampling. Purposive sampling merupakan salah satu teknik
pengambilan secara sengaja sesuai dengan persyaeatgpel yang diperlukan.
Sering kali banyak batasan yang menghalangi pénatihgambil sampel secara
acak, sehingga dengan menggunakRamposive Samplingdiharapkan kriteria
sampel yang diperoleh benar-benar sesuai dengarlijmmm yang akan
dilakukan.

Adapun kriteria dalam pengambilan sampel pada perelini adalah
sebagai berikut :

1. Perusahaan memiliki data keuangan lengkap padaaBtfiek Indonesia
baik resume maupun Annual Report dari periode 22016

2. Laporan keuangan yang diterbitkan memiliki satuapiah dan dollar
yang di konfersikan kedalam rupiah.

3. Supaya ada kesesuaian antara laporan keuangan grmasging
perusahaan dalam bentuk rupiah, ribuan rupiah, aribunaka di
konferensikan dalam bentuk rupiah.

Semua kriteria yang diatas adalah perusahaan yexdgftar di sektor
Logam Dan Sejenisnya di Bursa Efek Indonesia, adlg@ung dijadikan sampel

yaitu sebagai berikut :
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Tabel 111.3
Sampel Penelitian
No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan
1 ALKA Alaska Industrindo Tbk
2 ALMI Alumindo Light Metal Industry Thk
3 BAJA Saranacentral Bajatma Tbk
4 BETON Beton Jaya Manunggal Tbk
5 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk
6 INAI Indal Aluminium Industry Tbk
7 ISSP Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk
8 JPRS Jaya Pari Steel Tbk

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam péelini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yargundkan dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan mendokumentasi#an laporan keuangan
perusahaan Logam dan Sejenisnya yang telah di éedsumber pada Bursa
Efek Indonesia. Sumber data yang digunakan dalamlpi@n ini adalah sumber
data sekunder yang diperoleh dengan mengambilditayang di publikasikan

oleh Bursa Efek Indonesia.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu #&@ialdata kuantitatif
merupakan pengujian data dan menganalisis dataadepgrhitungan angka-
angka untuk menjawab rumusan masalah, serta pedatuuntuk hipotesis
yang telah digunakan apakah variabel belgasrent RatiodanDebt to Equity

Ratio) berpengaruh terhadap variabel terikBeturn On Asse)s baik secara
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persial maupun simultan. Setelah itu dapat diarkédimpulan dari pengujian
tersebut.
1. Regresi Linear Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam pengujigotesis pada
penelitian ini adalah metode analisis Statistik i®Reg Berganda. Menurut
Sugiyono (2012, hal. 276) Analisis regresi gandgudakan oleh peneliti jika
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana (naik tyanvariabel devenden
(kriterium), bila dua atau lebih variabel indevendsebagai faktor predictor di
manipulasi (naik turunkan nilainya), dan analisisgresi berganda akan
dilakukan jika jumlah variabel indevendennya mininga Jadi, persamaan
regresi berganda digunakan untuk mengetahui pehgamabel-variabel bebas
yaitu Current Ratiodan Debt to EquityRatio terhadap variabel terikat yaitu
Return On Assetslengan rumus sebagai berikut :

Y=a+h+Xi+bXs+e

Keterangan ;
Y = Return On Assets
X1 = Current Ratio
X2 = Debt to Equity Ratio
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
(Sugiyono 2012, hal. 277)

Pengujian model regresi yang berganda ini digunakdok mengetahui

pengaruh dari masing masing variabel bebas terhadapbel terikat. Agar
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regresi berganda dapat digunakan, maka dilakukagypen asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji multikolineritas danitneterokedastisitas.
a. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalarodel regresi,
variabel dependen (terikat) dan variabel indevendeebas) keduanya
memiliki distribusi normal atau tidak. Dasar pendplan keputusan dalam
deteksi normalitas yaitu jika data menyebar sekgaris diagonal, maka
regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jikaa dakenyebar jauh dari
garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah gdrégggonal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolienaritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model egrditemukan adanya
korelasi yang kuat antar variabel indevenden (beldsdel regresi yang
baik seharusnya bebas dari multikolinieritas ataakt terjadi korelasi di
antara variabel indevenden. Kriterian penarikan irkpslan uji
multikolinieritas dilihat dari tabellolerancedan {ariance Inflasi Faktor
IVIF), jika nilai Tolerancelebih besar dari 0,1 atau nilai VIF lebih kecil dar
10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikadnitas pada data yang
akan di olah.
c. Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kga dalam model
regresi terjadi ketidaksaman varian dari residuahts pengamatan ke

pengamatan lainnya. Jika varian dari residual spgngamatan ke
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pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastis#laaliknya jika varian

berbeda maka disebut heterokedastisitas. Ada tydakreterokedastisitas

dapat diketahui dengan melalui grafik scatterptaaanilai prediksi variabel
independen dengan nilai residualnya. Dasar anafeigy dapat digunakan
untuk menentukan heterokedastisitas adalah :

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang memtuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menignmpaka telah
terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titlenyebar diatas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadrbleteastisitas.

. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap vaelbbebas (X) apakah
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (éhgaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat dilihat dari aradndg dan tingkat

signifikansi. Adapun rumus dari uji t adalah sebdogaikut :

Keterangan:
n = Jumlah sampel

r = Nilai koefisiensi Korelasi (Sugiono, 2012, h250).
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Bentuk pengujian adalah:

a) Ho:rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antaraiabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

b) Ho:rs# 0, artinya terdapat hubungan antara variabel ¢€Ka dengan
variabel terikat (Y).

Kriteria Pengambilan Keputusan :

1) Ho diterima jika : +hbei< thitung, < ttaber, Padao = 5%, df = n-2

2) HO ditolak jika : titung > tabes atau fitung < -tabel

terima

'tabel 0 ttabel

Gambar 111.1 Kriteria Pengujian Hipotesis

b. Uji Simultan (Uji Statistik F)
Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentddahpariabel bebas
atau dependent variabel (XX, X3) secara bersama mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat atau dependardbel (Y).
Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi gandiapat

dihitung dengan rumus berikut :

_ R /k
Fh_(l— R)/ (n-k-1)

Sugiyono (2010, hal. 190).
Keterangan:
F = Tingkat signifikan

R®> = Koefisien korelasi ganda
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Kk = Jumlah variabel independent
n  =Jumlah Sampel

Pengujian hipotesis :

F . Daerah
S Daerah e Penolakan Ho
Pensrimaan Ho _f
'f[abel 0 tabel
Keterangan :
Friung = Hasil perhitungan korelasi variabel bebas teapadariabel
terikat.
Fiaver =  Nilai F dalam &e berdasarkan (sampel penelitian)

Bentuk pengujiannya adalah :

Ho : x = O, tidak ada pengaruh antara variabel X1 dan XAgdn
variabel Y

Ho :u # 0, ada pengaruh antara variabel X1 dan X2 dengaabel Y
Kriteria keputusan :

a. HO ditolak apabila frung> Frabel atau —itung < -Frabel

b. Ha diterima apabilatung< Fraber atau —Fitung™ -Fravel

3. Uji Koefisien Determinasi R-Square)

Koefisien Determinasi (B pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen dalam menerangkaabeadependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan saka. dilai R’ semakin kecil
(mendekati nol) berarti kemampuan variabel-variabetlependen dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas atamilikiepengaruh yang

kecil, dan jika nilai R semakin besar (mendekati satu) berarti variabeabel
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independen memberikan hampir semua informasi yaimtwhkan untuk
memprediksi variasi dependen atau memiliki pengamrry besar dengan rumus

determinasi sebagai berikut :

D = R*x100%

Sugiyono (2010, hal. 185).

Dimana :
D = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan vatitdrikat.

100% = Persentase Kontribusi

Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan peadgasan data,
peneliti menggunakan program komputer yaiatistical Program For Social

SciencqSPSS).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Keuangan Perusahaan

Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaagarh dan
Sejenisnya selama periode 2012-2016 (5tahun). Riameini melihat apakah
Current Ratio dan Debt to Equity Ratioberpengaruh signifikan terhadap
ReturnOn Assetseluruh Perusahaan Logam dan Sejenisnya yang tardaf
Bursa Efek Indonesia ada 8 Perusahaan, semua Raamsaemenuhi Kriteria
sampel. Berikut nama-nama perusahaan yang menjaek genelitian ini

sebagai berikut:

Tabel IV-1

Daftar Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan

1 ALKA Alaska Industrindo Thk
2 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk
3 BAJA Saranacentral Bajatma Tbk
4 BETON Beton Jaya Manunggal Tbk
5 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk
6 INAI Indal Aluminium Industry Tbk
7 ISSP Steel Pipe Industry Of Indonesia Tbk
8 JPRS Jaya Pari Steel Tbk

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

55
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2. Perhitungan Rasio Keuangan
a. Return On Assets

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penatitiai adalahReturn On
Assets. Return On Assetserupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghakik@mmelalui semua
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki, yaitu yaegasal dari kegiatan
penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan.modal

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaaan.ddan Sejenisnya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dagitetahui perkembangan
Return On Assetgerusahaan pada tahun 2012 — 2016 adalah :

Tabel 1V-8
Data Return On Assets pada perusahaan Logam Dan Sejenisnya

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012 — 2016

Kode ROA Rata
No | Emiten 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1 ALKA 0.035 -0.001 0.011 -0.008 0.004 0.008
2 ALMI 0.007 0.009 0.001 -0.024 0.046 0.008
3 BAJA 0.023 -0.091 0.014 -0.01d0 0.03b -0.006
4 BETON| 0.171 0.147 0.044 0.035 -0.034 0.072
5 GDST 0.040 0.077 -0.010 -0.047 0.025 0.017
6 INAI 0.038 0.007 0.025 0.022 0.02Y 0.023
7 ISSP 0.034 0.046 0.020 0.029 0.017 0.029
8 JPRS 0.024 0.040 -0.019 -0.061 -0.065 -0.014
Rata Rata 0.046 0.029 0.011 -0.008 0.0p8 0.0117

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia

Dari tabel di atas diketahui bahwa perusahaan Lofam Sejenisnya
pada periode 2012-201eturn On Assetsiengalami kenaikan dan penuruan.
Return On Assetsada tahun 2012 sebesar 0.046 di atas rata ratekan 2013

sebesar 0.029 di atas rata rata selanjutnya mengg@anurunanReturn On
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Assetspada tahun 2014 sebesar 0.011 dari rata ratatathaim 2015 sebesar -
0.008 dari rata rata selanjutnya tahun 2016 self=888 dari rata rata.

Maka dari penjelasan data di atas dapat dilihatveattari 8 Perusahaan
Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efe#ohesia, terdapat 4
Perusahaan yandreturn On Assetsiwya berada di bawah rata rata atau
mengalami penurunan, dan terdapat 4 Perusahaanny@ndreturn On Assets
nya di atas rata rata. Hal ini juga dapat dilihati data rata pertahuReturn On
Assetsnengalami peningkatan dan penurunan.

Maka penurunanReturn On Assetsdisebabkan karena terjadinya
penurunan rata-rata laba bersih diikuti lebih begarmpenurunan rata- rata total
ekuitas. Dengan penurundeturn On Assetberarti modal perusahaan tidak
mencukupi sehingga investor tidak mau menanamkadamkembali, apabila
rendah penghasilan dari ekuitas yang diperoleh ntadak baik kedudukan
pemilik perusahaan.

b. Current Ratio

Variabel bebas (X1) dalam penelitian ini adal@brrent Ratioadalah
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan pleaas dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakanaakaincar yang dimiliki
perusahaan. Rasio lancar merupakan ukuran palingmurdigunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangkdege Oleh karena itu
rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan daediktor jangka pendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi u&mgai dalam periode yang
sama dengan jatuh tempo hutang. Semakin i&gaent Ratioperusahaan maka

dana yang tertanam di aktiva lancakan semakin besar sehingga perusahaan
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akan diharapkan mampu menngkatkan penjualan daih prasiuksi, apabila
penjualan meningkat diharapkan dapat meningkatkaau. |
Berikut ini adalah tabelCurrent Ratiopada Perusahaan Logam Dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonea@aperiode 2012-2016.
Tabel | V-9
Data Current Ratio pada perusahaan Logam Dan Sejenisnya

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012 — 2016

Kode CURRENT RATIO Rata

No | Emiten 2012 2013 2014 2015 2016 Rata
1 ALKA 1.635 1.270 1.267 1.015 0.919 1.251
2 ALMI 1.292 1.059 1.025 0.901 0.855 1.005
3 BAJA 1.051 0.822 0.836 0.858 0.967 0.948
4 | BETON 3.295 3.631 5.056 4.358 4,220 4.068
5 GDST 2.314 2.989 1.405 1.216 1.240 1.764
6 INAI 1.993 1.236 1.082 1.015 1.003 1.121
7 ISSP 1.115 1.433 1.501 1.254 1.159 1.279
8 JPRS 6.704 2.474 4,650 13.349| 10.396 11.331
Rata Rata 2425 1.864 2.103 2.996 2.595 2.397

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)

Berdasarkan data di atas, di ketahui bahwa rateGatrent Ratioyang
di miliki Perusahaan Logam Dan Sejenisnya mengalpemingkatan dan
penurunan Current Ratiomengalami Penurunan diatas rata rata pada tahun
2012 yaitu 2.425 dan tahun 2014 yaitu 1.864 setapgu yang mengalami
penurunan di atas rata rata yaitu pada tahun 2@adi 2.103 dan mengalami
peningkatan diatas rata rata pada tahun 2014 ya®96 dan tahun 2016
mengalami peningkatan di atas rata-rata sebes@b.2.5

Maka dapat diketahui bahwa 6 perusahaan mengalamirpnan pada
Current Ratio yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidakpona

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Habkan berdampak pada
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ketidak percayaan dari penyandang dana untuk dapatinjamkan modal pada
perusahaan tersebut karena tidak adanya jaminasaean tersebut akan dapat
membayarnya.

c. Debt To Equity Ratio

Variabel Bebas (X2) yang digunakan dalam penelitieradalahDebt to
Equity Ratioyang merupakan perbandingan antara jumlah hutargikgpanjang
dengan modal sendiri, semakin besar rilabt to Equity Ratioberartisemakin
besar jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik Eafiaan. Semakikecil nilai
Debt to Equity Ratioperarti semakin kecil jumlah aktiva yang dibiaydeh
pemilik perusahaan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaaanmh.ddan Sejenisnya
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dikétperkembangadebt To
Equity Rasigperushaan pada tahun 2012 — 2016 adalah:

Tabel VI - 10
Data Debt To Equity pada perusahaan Logam Dan Sejenisnya

Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012 — 2016

Kode DEBT TO EQUITY RATIO Rata
No | Emiten | 2012 | 2013| 2014 2015 2016 Rata
1 | ALKA | 1.697 | 3.055| 2.872 1.332| 1.236  2.038
2 | ALMI | 2201 | 3.187| 4.011 2.874| 4333 3.321
3 | BAJA| 2192 | 3835 4.175 4.870| 4.001  3.815
4 | BETON| 0.282 | 0.269] 0.188 0.228| 0.235 0.240
5 | GDST| 0.468 | 0.347 0.556 0472 0511 0.471
6 | INAI | 3.738 | 5.063] 5.152 4547| 4190 4538
7 | 1ssp| 3271 1271 1112 1.133 1.284  1.614
8 | JPRS| 0.147| 0.039 0.043 0.093  0.140 0.092
Rata Rata 1.749| 2.138  2.264 1.948  1.991 2.016

Sumber : IDX (Bursa Efek Indonesia)
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Dari data di atas dapat di ambil kesimpulan bahaa tbtal rata rata
Debt To Equity Ratiopada perusahaan Logam Dan Sejenisnya mengalami
penurunan dan peningkatan, penurubabt To Equity Ratiderjadi pada tahun
2012 sebesar 1.749 selanjutnya pada tahun 2015aeb®43 dan pada tahun
2016 sebesar 1.99Debt To Equity Rationengalami peningkatan di tahun 2013
sebesar 2.133 di tahun 2014 sebesar 2.264.

Maka dapat di ambil kesimpulan bahwa kenaikabt to Equity Ratiali
sebabkan adanya penambahan modal dengan hutamggehbeban bunga
meningkat. Hal ini juga mengindikasikan bahwa admodgan oleh hutang
terhadap pembiayaan perusahaan khususnya totea gldrusahaan. Perusahaan
Logam Dan Sejenisnya yang Go Public di Bursa Efedohesia(BEI) periode

2012-2016.

B. Uji Asumsi Klasik

Untuk menganalisis suatu model yang baik, anatisisesi memerlukan
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengtjipatesis. Apabila terjadi
penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik tersaleliputi uji normalitas, uji
multikolonearitas, uji heterokedastisitas.

1. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dataodel regresi, model
variabel dependen (terikat) dan variabel indever{bebas) keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yangingabaik hendaknya memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Radlasipnya normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titiapsumbu diagonal pada grafik

histrogram dan uji normal p-plot data. Uji normadityang digunakan dalam
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penelitian ini yaitu dengan grafik histrogram dgnnormal p-plot of Regression

Standardized Residual

Histogram

Dependent Variable: Return On Asset

15

Mean =1 49E-16

Std. Dev.=0.974
W =40

Frequency
T
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wn
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Regression Standardized Residual

Gambar IV - 1
Grafik Histrogram

Histrogram adalah grafik batang yang dapat berfungguk menguiji
(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusnalcataukah tidak. Jika data
berdistribusi normal, maka data akan membentuk samalonceng. Apabila
grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, malepat dikatakan data tidak
berdistribusi normal. Karna kurva memiliki kecendsgan yang berimbang, baik
pada sisi kiri maupun kanan dan kurva berbentuk yerepai lonceng yang
hampir sempurna. Demikian pula hasil uji normaldasgan menggunakan grafik

p-plotpada gambar IV-2 di bawah ini.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Asset
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Gambar V-2
Grafik Normal P-Plot

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar afiabahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuth &rais diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asmormalitas dan layak
untuk dianalisis.

1) Uji Kolnograv Smirnov

Uji Kolmograv Smirnov yang digunakan penelitian iadalah untuk
mengetahuCurrent Ratio(CR) danDebt to Equity RatigDER) sertaReturn On
Assets(ROA) datanya berdistribusi normal atau tidak ydwagilnya didapatkan
dengan menggunakan bantuan SPSS 16.00. Residdatbbusi normal adalah
uji statistik non parametrik kolmograv smirnov (K-&&ngan membuat hipotesis.

Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
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Tabel IV-11

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Debt to Equity
Return On Asset | Current Rasio Ratio

N 40 40 40
Normal Parametets Mean 1.7292 180.337 201.628
Std. Deviation 4.68134 145.6672 174.1597

Most Extreme Differences  Absolute .192 .282 178
Positive .192 .282 178

Negative -.103 -.200 -.128

Kolmogorov-Smirnov Z 1.215 1.785 1.124
Asymp. Sig. (2-tailed) .105 .342 .159

a. Test distribution is Normal.

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas dgterbesarnya nilai
kolmograv-Smirnov pad&eturn On Assetadalah 01.215 dan signifikan pada
0.105 sedangka@urrent Ratiol.785 dan signifikan pada 0.342 kemudizetbt to
Equity Rationilai kolmograv-Smirnov adalah 1.125 dan signifikaada 0.159.
Nilai signifikan lebih besar dari 0.05. maka Haothk yang berarti data residual
tidak berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regitemukan adanya
korelasi antara variabel bebas (Independen). Magtgkesi yang baik seharusnya
bebas multikolienaritas atau tidak terjadi kolerdisintara variabel dependen. Uji
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilaiolerancedan lawannya, daNariance
Inflation Factor (VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkadatk terjadi
multikolinearitas pada data yang akan diolah. Untuddihat ada atau tidaknya

multikolinearitas dalam regresi dapat dilihat dari
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Tabel 1V-12
Hasil Uji Multikolienaritas
Coefficients'
Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part | Tolerance VIF
.365 351 .349 .738 1.359
-.128 .073 .068 .738 1.354

a. Dependent Variable: Return On Asset

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai \faréa Inflantion Factor
(VIF) untuk variabelCurrent Ratio(X1) sebesar 1.355, variabBebt to Equity
Ratio (X2) sebesar 1.355, demikian juga nilai ToleraneglgpCurrent Ratio
sebesar 0.738, variabBlebt to Equity Raticsebesar 0.738. dari masing-masing
variabel nilai Tolerance lebih dari 0.1 sehingg@atadisimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala Multikolienaritas antara variabetd@venden yang di indikasikan
dari nilai Tolerance setiap variabel indevendenhldiesar dari 0.1 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwaligis lebih lanjut dapat
dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda

VIF Current Ratio =1.355 < 10

VIF Debt to Equity Ratio 24.355 < 10

Dengan demikian penelitian ini tidak terjadi gej®laltikolinearitas
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3. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetalpakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidakssamaan varians damdual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakghdieatau tidak terjadi
heterokedastisitas dalam model regresi penelitananalisis yang digunakan
yaitu dengan metode informal. Metode informal dalapengujian
Heterokedastisitas yaitu metode grafikscatterplot. Dasar analisis
Heterokedastisitas sebagai berikut :

1. Jika ada pola tertentu, seperti tittk yang membenpola teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), makagmdikasikan
telah terjadi Heterokedastisistas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiemyebar diatas dan angka 0

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Asset

Regression Standardized Residual
%
00

Regression Standardized Predicted Value

Gambar IV.3
Hasil Uji Heterokedastisitas
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Dari grafik Scatterplotterlihat bahwa jika tidak ada pola yang jelas,asert
titik-tittk menyebar di atas dan dibawah angka Odgasumbu Y, maka
mengindikasikan tidak terjadi Heterokedastisitaslgpanodel regresi sehingga
model regresi layak dipakai untuk melifgéturn On AssetBerusahaan Logam
Dan Sejenisnya yang terdaftar dibursa Efek Ind@neserdasarkan masukan
variabelCurrent RatiodanDebt to Equity RatioHasil pengujian ini menunjukkan

bahwa model regresi ini bebas dari masalah Hetdgasitisitas.

c. RegresiLinear Berganda
1. Regresi Linear Berganda
Dalam menganalisis data yang digunakan analisiesetinier berganda.
Dimana analisis berganda berguna untuk mengetamgjgsguh dari masingmasing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Hubureggtar variabel tersebut dapat

digambarkan dengan persamaan sebagai berikut :

Y=a+ hX1+ X2

Dimana :
Y = Return On Assets
X1= Current Ratio
X2= Debt to Equity Ratio
a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
Berikut hasil pengolahan data dengan menggunakagram SPSS versi

16.00
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Tabel IV-13
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Erron Beta t Sig.
1 (Constant) 1054 1871 2.562 020
Current Rasio .130 .006 409 2.284 .003
Debt to Equity
) 213 .005 .079 1.4414 .066
Ratio

a. Dependent Variable: Return On Asset

Sumber : Hasil pengolahan SPSS
Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebdgsikut :
a. Konstanta = 1.053
b. Current Ratio(lCR) = 0.130
c. Debt to Equity Rati¢DER) = 0.213
Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan reljné=i berganda sehingga
diketahui persamaan berikut :
Y =1.053 + -0.130X1 + 0.213X2
Keterangan :

a. Nilai Current Ratio (CR) = 0.130 menunjukkan nilaCurrent Ratio
ditingkatkan 100% makaeturn On Assetsmengalami peningkatan.
Kontribusi yang diberikaiCurrent Ratio(CR) terhadagreturn On Assets
sebesar 0.406 dilihat dari Standardized Coeffisient

b. Nilai Debt to Equity RatidDER) = 0.213 menunjukkan nilddebt to
Equity Ratioditingkatkan 100% mak#&eturn On Equitysebesar 0.079

dilihat dari Standardized Coefficients.
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3. Penguijian Signifikan
a. Uji Secara Persial (Uji-t)
Uji statistik dilakukan untuk menguji apakah vaegblbebas (X) secara
individual mempunyai hubungan yang signifikan didaak terhadap variabel Y.
Untuk menguiji signifikan hubungan digunakan rumjstatistik sebagai berikut:

Dimana:

t = nilai thitung

n = jumlah sampel

r = nilai koefisiensi Korelasi

Bentuk pengujian adalah:

Ho:irs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikaraemtvariabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().

Ho:rs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antarzgabel bebas (X) dengan
variabel terikat ().

Kriteria Pengambilan Keputusan :

Ho diterima jika : abel< thitung, < ttabel, padao. = 5%, df = n-2

Hoditolak jika : titung> ttabe, atau fitung< -ttabel
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Tabel 1V-14
Hasil Uji Persial (Uji-t)

Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Erron Beta t Sig.
1 (Constant) 1054 1871 2.562 020
Current Rasio .130 .006 406 2.284 .003
Debt to Equity
) 213 .005 .079 1.444 .066
Ratio

a. Dependent Variable: Return On Asset

Sumber : Hasil pengolahan SPSS
Hasil Pengujian Statistik t pada tabel diatas dagipglaskan sebagai

berikut :
1) PengaruhCurrent Ratio terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apak&urrent Ratio berpengaruh
secara individual (persial) mempunyai hubunganikgm atau tidak terhadap
Return On Assetsuntuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat= 0.05 dengan
nilai t untuk n=40-2 = 38 adalah 2.024 untuK tiunb= 2.284 tavei= 2.024
Kriteria Pengambilan Keputusan:
1. Hoditerima jika : 2.284 thitung< 2.024 pada = 5%
2. Haditolak jika : @) fitung 2.284> 2.024

b) —thitung< -ttabel
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Kriteria Pengambilan Hipotesis :

Ho ditolak Ho dfterima Ho ditolak
é x

-2.024 0 2.024 2.284

Gambar IV-4
Kriteria Pengujian Hipotesis

Nilai thitung untuk variabeCurrent Ratioadalah 2.284 dan ttabel dengan
diketahui sebesar 2.024 (2.284 > 2.024). dari hzesilelitian ini diperoleh nilai
CR berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka 3.@3)g. 0.003 < 0.05)
berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapsimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak, hal ini menunjukkan baha@a pengaruh positif dan
signifikan antaraCurrent RatioterhadapReturn OnAssetspada Perusahaan

Logam Dan Sejenisnya yang terdaftar di BEI.

2) PengaruhDebt to Equity Ratio terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakdbebt to Equity Ratio
berpengaruh secara individual (persial) mempunyduhgan signifikan atau
tidak terhadagreturn On Assetsuntuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat=
0.05 dengan nilai t untuk n= 40-2 = 38 adalah 2.08dk itu thitung = 1.446
ttabel= 2.024
Kriteria Pengambilan Keputusan:
1. Ho diterima jika : 1.448 thitung< 2.024 pada = 5%
2. Ha ditolak jika : a) thitung 1.4462.024

b) —thitung< -ttabel
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Kriteria Pengambilan Hipotesis :

Ho ditolak terima Ho ditolak
N
= S
-2.024 0 1.446 2.024
Gambar IV-5

Kriteria Pengujian Hipotesis

Nilai thitung untuk variabeDebt to Equity Rati@dalah 1.446 dan ttabel
dengan diketahui sebesar 2.024 (1.446 < 2.034))hdail penelitian ini diperoleh
nilai DER berdasarkan uji t diperoleh mempunyaikangebesar 0.066 (sig. 0.066
< 0.05) berdasarkan kriteria pengambilan keputudapat disimpulkan bahwa
Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan wahada pengaruh yang
positif dan signifikan antar®ebt to Equity RatiderhadapReturn On Assets

pada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang terdaiBdil.

b. Uji Simultan Signifikan (Uji F)

Uji Statistik F digunakan untuk melihat kemampuaenyeluruh dari
variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragamiaabeh terikat, serta untuk
mengetahui apakah semua variabel memiliki hubusgaanltan terhadap variable

terikatnya atau koefisien regresi sam dengan nol.
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1. Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Assets
Uji Statistik F dilakukan untuk menguji apakah el bebas (X) secara
Simultan mempunyai hubungan yang signifikan atalakti terhadap variable
terikat ().
Bentuk pengujiannya adalah :
Ho :u = 0, tidak ada pengaruh antara variabel X1 danetfjdn variabelY
Ho : 1 # 0, ada pengaruh antara variabel X1 dan X2 dengaabelY
Kriteria Pengambilan Keputusan :
a. Terima HO apabila Fhitung < Ftabel, atau -FlytenFtabel
b. Tolak HO apabila Fhitung > Ftabel, atau -Fhitsndrtabel
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan Progr&8 8ersi 16.0 maka

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel IV-15
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVAa
ANOVA"
Model Sum of Squareg Df Mean Square F Sig.
1 Regression 117.942 2 58.971 2.967 .004]
Residual 736.759 37 19.917
Total 854.70( 39

a. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio, €atriRasio

b. Dependent Variable: Return On Asset

Sumber Hasil Pengolahan Data SPSS
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Bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diataska dilakukan uji F
pada tingkat. = 5% nilai Fhitung untuk n = 40 adalah sebagaikioeér.
Ftabel = n-k-1 = 40-2-1 = 37
Fhitung = 2.962 dan Ftabel 2.86
Kriteria Pengambilan Keputusan :
a. Terima Ho apabila : 2.9622.86 atau —Fhitung -2,86
b. Tolak Ho apabila : 2.962 < 2.86 atau —Fhitung.86

Kriteria pengujian hipotesis :

Daerah
/" Daerah T« Penolakan Ho
," Penerimaan Ho _:’,Il
I
0 2.86 2.962
Gambar 1V-6

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-F
Berdasarkan hasil Uji F pada tabel IV.5 didapatinfhitung adalah
sebesar 2.962 dan Ftabel adalah 2.86. dengan @emka Fhitung lebih besar
dari Ftabel (2.962 < 2.86) dan nilai signifikanrgebesar 0.004 lebih kecil dari
0.05 (0.004 < 0.05) artinya Ho ditolak dan Ha diter. Jadi dapat disimpulkan
bahwa variableCurrent Ratio dan Debt to Equity Ratiobersama-sama ada
pengaruh terhadaReturn On Assetpada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetgiersentase besarnya
pengaruh variabel indevenden dan variabel dependaitu dengan
mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam gengannya, koefisien
determinasi ini dinyatakan dalam presentase (%)ukJmengetahui sejauh mana
kontribusi atau presentase pengafinrent Ratiodan Debt to Equity R atio
terhadaReturn On Assetwaka dapat diketahui melalui Uji Determinasi.

Tabel 1V-16
Model Summaryb

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Squali Estimate Durbin-Watson

1 378 .13§ .091 4.46233 1.46(

a. Predictors: (Constant), Debt to Equity Ratio, €niriRasio

b. Dependent Variable: Return On Asset

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS

Pada tabel diatas dapat dilihat dari hasil analesgsesi secara keseluruhan
menunjukkan nilai R Square sebesar 0.136 untuk stehgi sejauh mana
kontribusi atau presentase penga@urrent Ratiodan Debt to Equity Ratio
terhadapReturn On Assetsaka dapat diketahui melalui Uji Determinasi yaitu
sebagai berikut :
D = R2 x 100%
D =0.096 x 100%

D =9.6%
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Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi padaetaliatas, besarnya
nilai Adjusted R2 dalam model regresi diperolehesalp 9.6% hal ini berarti
kontribusi yang diberikanCurrent Ratio dan Debt to Equity Ratiosecara
bersamasama terhadagturn On Assetssebesar 9.6% sedangkan 90.4%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditediilam penelitian ini.

C. Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisnhengenai temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapaypun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumsgda pola perilaku yang
harus dilakukan untuk membatasi hal-hal tersebetikBt ini ada (3) bagian
utama yang akan dibahas dalam analisis temuanip@melyaitu sebagai berikut :
1. PengaruhCurrent Ratio terhadap Return On Assets

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengabrrent Ratio
terhadaReturn On Assetsada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya texdgftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2012-20C6&urent Raiomenunjukan hasil
positif dan signifikan terhadalReturn OnAsset. Artinya perusahaan Logam dan
Sejenisnya yang memilikCurrent Ratiotinggi tentu akan menghasilkdeturn
On Asetsyang tinggi pulak. NilaiCurrent Ratioyang tinggi menunjukan bahwa
ketersediaan ativa lancar guna melunasi kewajigacar juga tinggi. Sedangkan
aktiva lancar berisi akun akun seperti kas darades, piutang, persediaan, dan
sura berharga. Namun dengan tinggirarrent Ratiobelum tentu menjamin
perusahaan mempunyai cukup kas untuk memenuhi kbawdancarnya. Hasil
uji statistik menunjukan bahwa hasil hipotesis g@®d Cuurent Ratio (CR)

berpengaruh signifikan terhaddeturn On Assetd]ilihat dari nilait hitung
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untuk variable likuiditas (X1) adalah 2.024 (2.2842.024). Hal ini sejalan
dengan peneliti terdahulu Elyas Setiawan (2015) yatakan bahwaCuurent

Ratio berpengaruh signifikan terhadBeturn On Assets.

2. PengaruhDebt to Equity Ratio terhadap Return On Equity

Debt to Equity Ratiomerupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban kewajibannya dengan melalui modal senglang dimiliki oleh
perusahaan. Apabila nilddebt to Equity Ratiomeningkat, maka ROA akan
mengalami penurunan atau sebaliknya. Hal ini didligababkan oleh rasio utang
yang tinggi, maka tingkat beban bunga juga akarggtinhal ini akan
mempengaruhi keuntungan yang diperoleh perusal&amakin tinggiDebt to
Equity Ratiomenunjukan semakin tinggi penggunaan kewajibangehanber
pendanaan perussahaan. Hal ini dapat menimbulk#grgang cukup besar bagi
perusahaan ketika perusahaan tidak mampu membayagjikan tersebut pada
saat jatuh tempo. Selain itu, perusaaan akan dikadapada biaya bunga yang
tinggi dapat menurunkan laba perusahaan. Nilaunigi untuk variabeDebt to
Equity Ratioadalah 1.446 dan ttabel dengan diketahui sebef2d 21.446 <
2.034). dari hasil penelitian ini diperoleh nilaER berdasarkan uji t diperoleh
mempunyai angka sebesar 0.066 (sig. 0.066 < O.@3yalsarkan Kkriteria
pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwaitéoimha dan Ha ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang pogdif signifikan antara
Debt to Equity RatiderhadapReturn On Assetgada Perusahaan Logam Dan
Sejenisnya yang terdaftar di BEI. Artinya Semaknggi Debt to Equity Ratio
maka tingkat keamanan dananya menjadi tidak batk parusahaan karena

tingkat hutang semakin tinggi akibatnya beban busgaakin tinggi yang
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mengakibatkan turunnya tingkat laba. Secara umumingkatanDebt to Equity
Ratio diikuti dengan meningkatnya beban bunga yang tirgigbatnya laba
perusahaan akan menurun. Suku bunga yang rendahpeaksahaaan akan lebih
memilih untuk menggunakan modal asing dan sebajkkapabila suku bunga
tinggi perusahaan lebih memilih menggunakan moealdisi. Hal ini sejalan
dengan peneliti terdahulu Yoyo Sudaryo (20D2pt To EquityRati®erpengaruh

signifikan terhadaeturn On Assets.

3. PengaruhCurrent Ratio, Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengafulrent Ratiodan
Debt to Equity RatiderhadapReturn On Assetpada Perusahaan Logam Dan
Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi@opde 2012-2016. Dari Uji
ANOVA pada tabel diatas didapat F hitung sebes&75l.dengan tingkat
signifikan 0.153 sedangkan F tabel diketahui seb@s86, berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa F hitung > F tah8Il76 <2.86) terima Ha ditolak
Ho diterima. jadi dapat disimpulkan bahwa variaBGekrrent Ratiodan Debt to
Equity Ratiosecara bersama-sama tidak ada pengaruh terfigetapn On Assets
pada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang terdafBarrsa Efek Indonesia
periode 2012-2016.

Artinya current ratioturunreturn on assetsaik yang disebabkan ketidak
mampuan perusahaan untuk membayar hutang jangkkel®ya dan membayar
hutang jangka panjangnya sehinggtrn on assetmeningkat.

berdasarkan kriteria pengambilan keputusan menkajukbahwa ada
pengaruh yang negatif dan tidak signifikan antauarent RatioterhadapReturn

On Assetgada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang terdaBé&i.
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Debt to Equity Ratidberpengaruh negatif terhad&eturn On Assetpada
Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang terdaftar udsaBEfek Indonesia
periode 2012-2016Debt to Equity Ratiomenurun danReturn On Asset
perusahaan menaik. Ini berarti bahwa hutang peaasakturun sehingga beban
bunga perusahaan juga menurun sedandgRaturn On Assetyang didapat
perusahaan naik sehingga bisa menaikkan laba aarsa

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan menuajukbahwa ada
pengaruh yang negatif dan tidak signifikan anf@edt to Equity Ratiderhadap
Return On Assetsada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang terdafsdtl.
Hal ini tidak sejalan dengan peneliti terdahulu alika (2016)Current Ratio
dan Debt ToEquity Ratia@lengan uji statistik, secara bersama-sama berpgngar

signifikan terhadaeturn On Assets.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydah thkemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari gerelmengenai Pengaruh
Current Ratio dan Debt to Equity RatioterhadapReturn On Assetpada
Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang terdaftaurdaBEfek Indonesia (BEI)
pada periode 2012-2016 dengan sampel 8 Perusatialah @ebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan antanaent Ratioterhadap
Return On Assetgada Perusahaan Logam Dan Sejenisrayey terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 202@16, menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan an@uerent Ratio Return On
Assets
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan anieht to Equity Ratio
terhadapReturn On Assetsada Perusahaan Logam Dan Sejenisnya yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada pexiod012-2016,
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan sigmfikntaraDebt to
Equity Ratioterhadagreturn OnAssets
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Perasalhaogam Dan
Sejensinya periode 2012-2016. Hal ini menunjulbamvaCurrent Ratio
dan Debt to Equity Raticsecara bersama-sama ada pengaruh terhadap

Return On Assets.

79



80

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukamaka penulis
memberikan beberapa saran untuk penelitian seteyggebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan Logam dan Sejenisnya yaraftterdi Bursa Efek
Indonesia memperhatikan kinerja keuangannya denganus dan
sungguh-sungguh, terutama padaurrent Ratio (CR) dan umur
perusahaan yang menjadi unsur penting dan berpgngterhadap
pengelolaan masalah profitabilitas perusahaan.

2. Perusahaan lebih memperhatikan tingkabt to Equity Ratioyang
menjadi perhatian perusahaan bisa saja denganyreambDebt to Equity
Ratiodapat mempengaruhi Laba yang akan didapat perusahaa

3. Perusahaan lebih meningkatkan laba perusahaanesigumafan yang lebih
besar dari jumlah beban bunga yang dibayarkan demgsnbayar hutang
jangka panjangnya dan tidak membayar hutang jangkadeknya
sehingga laba meningkat.

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk mdmamjumlah sampel,
dan menambah jumlah variabel indevenden dan demegdesehingga

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.
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